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Seseorang  memiliki Adversity yang tinggi dapat dilihat darj
kemampuannya ketika menghadapi masalah... Mapalsa dan Pramuka IAIN Sunan

data menggunakan analisis uji-t dua sampel saling bebas (Independent 2-Samples
~lest) dan dibantu oleh program SPSS (Statistical Packge for the Social Scieice).
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di jaman sekarang ini kehidupan penuh dengan paradoks. Disatu pihak
ada janji teknologi untuk memperbaiki kehidupan. Dipihak lain ada
ketidakselarasan dalam masyarakat yang menimbulkan kepiluan, ada jurang
ekonomi yang semakin besar diantara golongan-golongan, ada persaingan
yang tiada habis-habisnya, dan ada kebutuhan-kebutuhan manusia yang pada
umumnya tidak terpenuhi.

Bagi sebagian manusia kemajuan teknologi menawarkan perbaikan-
perbaikan, tetapi sebagian diantaranya menganggap kemajuan tidak selalu
berarti perbaikan. Meskipun dalam teknologi informasi yang tingkatannya
semakin tinggi telah membuat kewalahan sebagian besar penduduk. Akibat
yang sering terjadi adalah suatu perasaan putus asa yang meluas.
Keputusasaan membawa seseorang seperti berada pada situasi sulit.

Situasi yang sulit tidak menciptakan halangan-halangan yang tidak
dapat diatasi. Setiap kesulitan merupakan tantangan, setiap tantangan
merupakan suatu peluang, dan setiap peluang harus dicapai. Perubahan
merupakan bagian dari suatu perjalanan yang harus diterima dengan baik,
namun pada umumnya ketika dihadapkan pada tantangan-tantangan hidup,
kebanyakan orang berhenti berusaha sebelum tenaga dan batas kemampuan

benar-benar teruji.



Goleman dengan pengetahuannya yang sangat dalam tﬁenjelaskan
mengapa beberapa orang yang IQ-nya tinggi mengalami kegagalan, sementara
banyak yang lainnya dengan IQ yang sedang-sedang saja bisa berkembang
pesat. Goleman memperkenalkan sebuah gagasan baru tentang kecerdasan.
Menurutnya, gagasan ini sudah dikembangkan dan memiliki dasar ilmiah.
Goleman juga memberikan bukti yang kuat bagi konsepnya, bahwa selain IQ,
kita mempunyai EQ, Emotional Quotient. EQ yang sampai sekarang tetap
merupakan tolok ukur yang hipotesis, mencerminkan kemampuan untuk
berempati dengan orang lain, menunda rasa gembira, mengendalikan
dorongan-dorongan hati, sadar diri, bertahan, dan bergaul secara efektif
dengan orang lain. Goleman mengungkapkan secara meyakinkan bahwa,
dalam kehidupan, EQ lebih penting dari pada Q. Namun, seperti halnya IQ,
tidak setiap orang memanfaatkan EQ dan potensi mereka sepenuhnya,
meskipun kecakapan-kecakapan yang berharga itu mereka miliki. Karena EQ
tidak mempunyai tolok ukur yang sah‘ dan metode yang jelas untuk
mempelajarinya, maka kecerdasan emosional tetap sulit dipahami. Sejumlah
orang memiliki IQ yang tinggi berikut segala aspek kecerdasan emosional,
namun tragisnya, mereka gagal menunjukkan kemampuannya. Agaknya,
bukan IQ atau pun EQ yang menentukan suksesnya seseorang. Tapi keduanya

memainkan suatu peran.' Pada tahun 1997, Stoltz mempublikasikan teori baru

tentang adversity.

! paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 15 - 16.



Menurut Stoltz, adversity dalam pengertiannya mempunyai tiga'
bentuk, yaitu: pertama, adversity sebagai suatu kerangka kerja konseptual
yang baru yang digunakan untuk memahami dan meningkatkan semua segi
kesuksesan. Kedua, adversity sebagai suatu ukuran untuk mengetahui reaksi
seseorang terhadap kesulitan yang dihadapinya. Ketiga, adversity sebagai
seperangkat peralatan yang memiliki landasan ilmiah untuk merekonstruksi
reaksi terhadap kesulitan hidup.® Dengan kata lain IQ manjadi cara untuk
mendapatkan pekerjaan, tetapi adversity akan mempertahankan pada
pekerjaan tersebut.

| Surekha menyatakan bahwa adversity adalah kemampuan berpikir,
mengelola dan mengarahkan tindakan yang membentuk suatu pola-pola
tanggapan kognitif dan prilaku atas stimulus peristiwa-peristiwa dalam
kehidupan yang merupakan tantangan atau kesulitan. Ditambahkan pula
bahwa kesulitan yang dihadapi itu mempunyai beragam variasi bentuk dan
kekuatan dari sebuah tragedi yang besar sampai kelalaian kecil. Dalam kamus
Inggris-Indonesia disebutkan bahwa adversity mempunyai arti kesengsaraan
atau kemalangan, istilah kesengsaraan atau kemalangan dijelaskan dalam
kamus besar Indonesia sebagai penderitaan atau kesusahan.®

Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa yang tergabung dalam unit
kegiatan mahasiswa di lingkungan kampus tidak selalu berjalan dengan lancar,

ada hambatan atau kesulitan yang dihadapi untuk dapat berhasil dalam suatu

2 paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),

(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 9.
3 Tony Wijaya, Hubungan Adversity Intelligence dengan Intensi Berwirausaha (Studi

Empiris pada Siswa SMKN 7 Yogyakarta), (online), (http://www.petra.ac.id)



kegiatan. Mapalsa dan Pramuka salah satunya, yang mempunyai etos kerja
yaitu prinsip kegiatan yang ada dikampus IAIN Sunan Ampel Surabaya untuk
membangun semangat mahasiswanya mencari pengalaman yang tak akan
didapatkan dibangku kuliah. UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) sebagai media
mencari bakat dan minat mahasiswanya sebelum tegjun di dunia kerja ataupun
dunia masyarakat nantinya. Untuk membantu mengembangkan mahasiswunya
sesuai kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mahasiswa, adversity sangat
diperlukan dalam mengembangkan kegiatan UKM agar bisa memberikan
kontribusi yang tepat untuk mengembangkan potensi, bakat, minat dan nilai
lebih Bagi mahasiswa itu sendiri

Mapalsa mengembangkan kegiatan alam terbuka dengan memandang
alam sebagai media untuk mendidik diri agar menjadi pribadi-pdbadi yang
tangguh dalam menghadapi tantangan. Dari keterbiasaan mercka di alam
terbuka inilah mereka dididik keras untuk menghadapi tantangan yang nyata
disuguhkan oleh alam liar dan bukan buatan dari manusia. Mapalsa identik
dengan mendaki gunung, panjat tebing, susur gua, dan lain sebagainya yang
menguji nyali mereka dan menantang. Mendaki gunung merupakan
pengalaman yang sulit digambarkan. Kepuasan dicapai melalui usaha yang.
tidak kenal lelah untuk terus mendaki menuju puncak, meskipun kadang-
kadang langkah demi langkah yang ditapakkan terasa lambat dan
menyakitkan. Hanya sesama pendaki yang bisa memahami dan merasakan
pengalaman itu. Ditengah rasa lega, puas, dan lelah, ada perasaan bahagia dan

damai yang sama langkanya dengan udara di gunung. Hanya sang pendaki



yang bisa merasakan manisnya kesuksesan ini. Sangatlah mudah diterapkan
dalam kehidupan ketika telah terbiasa dengan kesusahan yang disuguhkan
oleh alam yang nyata.

Sementara itu, Pramuka melakukan kegiatannya cenderung di
lingkungan kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya ataupun ketika mereka
mengajar Pramuka pada adik-adik didiknya dalam ekstrakurikuler yang
diadakan di sekolah-sekolah. Umumnya kegiatan-kegiatan yang mereka
lakukan hanya pada proses belajar berorganisasi pada tingkatan yang lebih
sesuai dengan permainan dan tidak ditunjukkan tantangan ataupun nyali untuk
menunjukkan kemampuan mereka pada adversity-nya. Sekalipun di ruang
terbuka mereka kebanyakan tidak dihadapkan pada tantangan yang dibuat oleh
alam liar akan tetapi di ciptakan oleh manusianya itu sendiri dengan berupa
permainan uji nyali seperti memasuki kuburan atau menutup mata mereka
dengan kain sambil berjalan mengikuti aba-aba dan sebagainya. Ketika pada
saatnya melakukan pendakian tak ayal pada kebanyakan mereka tidak-
mencapai puncak dan memilih untuk turun tidak melanjutkan pendakian,
seperti apa yang ditargetkan semula, atau memilih berkemah karena lebih
hangat dan lebih aman. Mereka tidak akan pernah merasakan gairah,
kebanggaan, dan kebahagiaan ketika sampai di puncak kesuksesan.

Pada kegiatan Mapalsa mempunyai adversity yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Pramuka dikarenakan kegiatan yang diadakan Mapalsa
dapat menyalurkan minat dan bakat sesuai keinginannya. Tingkat kesulitannya

jauh lebih sulit dibandingkan tingkat kesulitan pada Pramuka. Mapalsa dengan



unsur petualangan dan olah raga yang menguji adrenalin, penelitian dan
pendidikan yang mengasah inteligensi serta bhakti sosial yang menggugah
emosi tiap individu bisa meningkatkan adversity.

Pramuka mempunyai tingkat adversity sedang dikarenakan dalam
kegiatan ini yang utama adalah prestasi. Tapi disisi lain adversity diperlukan
untuk membentuk semangat dan mental dalam kegiatannya. Tingkat adversity
dalam kegiatan Pramuka ini cenderung sedang dibandingkan d..ugan tingkat
adversity pada kegiatan Mapalsa. Ini disebabkan adanya dominasi pada setiap
bidang yang ada menjadi monoton dan kurang menantang.

Dari kedua kegiatan tersebut mempunyai tingkat adversity yang
berbeda, pertama kegiatan Mapalsa yang mempunyai adversity yang
berhubungan dengan daya tahan. Kedua kegiatan tersebut mempengaruhi
adversity, tapi setiap kegiatan memiliki adversity yang berbeda ini dapat.
dilihat dari setiap tingkat adversity pada kegiatan tersebut. Mapalsa
mempunyai adversity yang lebih dibandingkan adversity pada anggota
Pramuka, ini disebabkan Mapalsa mempelajari bagaimana seseorang itu
mampu bertahan disituasi sulit yang disuguhkan oleh alam itu sendiri.
Mempelajari bagaimana dalam hal tingkat kesulitannya lebih banyak. Oleh
karena itu adversity diperlukan diperguruan tinggi untuk membentuk mental
yang kuat dan semangat yang baru dalam mempersiapkan dirinya dikehidupan
dewasa nanti yang memulai meniti karier ataupun berumah tangga, yang

mampu menghadapi rintangan dengan pikiran positif dan optimis.



Perkembangan adversity juga harus diimbangi dengan sarana-sarana
yang dapat menciptakan dan meningkatkan adversity seseorang, salah satunya
dengan adanya kegiatan UKM di institut atau universitas yang dapat menjadi
sarana untuk mcngembangkan adversity mahasiswanya karena kedua UKM
tersebut mempunyai fungsi mengembangkan kemampuan secara kognitif dan
kreatifitas sescorang sesuai bakat, minat dan potensi. Secara sosial kegiatan
tersebut mempunyai andil yang besar yaitu dapat menumbuhkan sikap
solidaritas dengan bekerjasama dalam menghadapi rintangan yang dapat
menciptakan rasa tanggung j.wab satu dengan yang lain atau dengan
masyarakat dalam menerapkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
menerapkan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

Dari sinilah dapat dirumuskan mengapa peneliti ingin mengambil
permasalahan seperti yang dikatakan di atas. Persamaan Mapalsa dan Pramuka
yang kegiatannya identik, akan tetapi berbeda dalam menyingkapi adversity.
Kepercayaan masyarakat terhadap Pramuka jauh lebih positif ketimbang
Mapalsa. Akan tetapi di lain pihak manajemen yang diterapkan sangat bagus
pada Mapalsa membuat fenomena diantara keduanya sangat menarik untuk
dikaji lebih lanjut. Pengambilan sampel ditujukan pada lingkungan IAIN
Sunan Ampel Surabaya yaitu anggota Mapalsa dan Pramuka. Dengan dasar
tersebut maka penulis ingin meneliti tentang judul: Perbedaan adversity antara

anggota Mapalsa dan Pramuka [IAIN Sunan Ampel Surabaya.



B. RUMUSAN MASALAH

Dari uraian latar belakang di atas, dirumuskan suatu maswish: “Apakah

ada perbedaan adversity antara anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN Sunan

Ampel Surabaya.?”

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan permasalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan adversity antara anggota Mapalsa dan Pramuka.

IAIN Sunan Ampel Surabaya.

D. MANFAAT PENELITIAN

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini secara teoritis akan memberikan informasi tentang
perbedaan adversity antara anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN Sunan
Ampel Surabaya dan memperkaya khasanah ilmu psikologi khususnya

psikologi sosial dan psikologi perkembangan.

b. Manfaat praktis
1. Bagi peneliti
» Sebagai bukti dan implementasi yang telah diterima dibangku
kuliah sekaligus untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh

gelar sarjana Srata Satu (S1).



» Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
perbedaan adversity antara anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN
Sunan Ampel Surabaya, sehingga peneliti dapat menerapkan di
kehidupan sehari-hari karena hidup adalah tantangan dan tantangan
bukan dihindari tetapi harus dihadapi. Memahami adversity itulah
ilmunya.

2. Subjek penelitian
Untuk membantu subjek penelitian dalam hal ini yang menjadi
anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN Sunan Ampel Surabaya dalam

menghadapi tantangan dengan lebih meningkatkan adversity di dalam

kehidupannya.

E. DEFINISI OPERASIONAL

Definisi operasional memberi gambaran bagaimana variabel atau
konstrak tersebut diukur. Definisi operasional adalah hasil dari operasional,
menurut Black dan Champion (1999) untuk membantu definisi operasional
adalah dengan memberikan makna pada suatu konstruk atau variabel yang
menetapkan “operasi” atau kegiatan yang diperlukan untuk mengukur
konstruk.’

Jadi definisi operasional merupakan petunjuk bagi peneliti yaitu
memberikan batasan atau arti suatu variabel dengan merinci hal yang harus

dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel tersebut.

* James A Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah penelitian Social,
Keberhasilan (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1999) hal. 203
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Definisi operasional dilakukan dengan melekatkan arti pada suatu variabel
yaitu dengan memberikan bagaimana cara melakukan kegiatan-kegiatan atau
tindakan-tindakan yang perlu dilakukan. Cara lain dalam penyusunan definisi
operasional adalah memberikan makna pada suatu konstrak atau variabel
dengan menetapkan “operasi” atau kegiatan yang diperlukan untuk mengukur
konstrak atau variabel tersebut.

1. Adversity : Kemampuan berpikir, mengelola dan mengarahkan
tindakan yang membentuk suatu pola-pola tanggapan kognitif dan prilaku
atas stimulus peristiwa-peristiwa dalam kehidupan yang merupakan
tantangan atau kesulitan.

Indikator adversity ada lima, yaitu: a. Control atau kendali yaitu
keyakinan seseorang untuk mengendalikan suatu peristiwa yang menimbulkan
kesulitan, b. Origin (asal-usul) membahas mengenai asal-usul timbulnya
permasalahan; c. Ownership atau pengakuan untuk mengakui akibat yang
ditimbulkan dari permasalahan sebagai wujud dari tanggung jawab; d. Reach
atau Jangkauan yaitu batasan-batasan yang harus dibangun saat permasalahan
itu timbul, agar tidak menjangkau atau mempengaruhi aspek-aspek lain dalam
kehidupan; e. Endurance (daya tahan), adalah ketahanan seseorang dalam

menghadapi permasalahan yang seolah-olah akan selalu ditemui dalam

hidupnya.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penulisan penelitian ini tersusun dalam sistematika pembahasan
sebagai berikut:

BAB [ Pendahuluan, yang merupakan kerangka pembahasan dalam
bab-bab berikutnya. Yang terdiri dari Latar belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il Kerangka teoritik. Dalam bab ini akan diuraikan kajian.
pustaka, kerangka teoritik, serta penelitian terdahulu yang relevan. Yang
merupakan uraian tetang kajian kepustakaan penelitian, yang meliputi;
pengertian adversity, Adversity Quotient, dan Adversity Intelligence; sejarah
adversity, ilmu yang mendasari adversity, karakteristik adversity; tingkatan
adversity: faktor-faktor yang dapat meningkatkan adversity, kemampuan
dewasa awal, yang meliputi; pengertian dewasa awal; ciri-ciri masa dewasa
awal; perkembangan dewasa awal, tugas-tugas perkembangan dewasa awal,;
kemampuan adversity dewasa awal.

BAB III Metode penelitian, merupakan pembahasan permasalahan
metode yang digunakan dalam penelitian yang meliputi pendekatan dan
jenis penelitian, subyek penelitian, variabel dan indikator penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB IV Berisi penyajian data dan analisis dari data yang sudah
dikumpulkan. Terdiri dari gambaran umum subyek penelitian, penyajian

data, pengujian hipotesis dan analisis, dan pembahasan hasil penelitian.
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BAB V Merupakan bagian akhir dari skripsi ini, yang berisi tentang
kesimpulan dan saran bagi penulisan skripsi ini.

Sistematika ini ditulis secara runtut agar dalam membacanya lebih

mudah dipahami dari bab ke bab sesuai dengan daftar isi.
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BABII

KERANGKA TEORETIK

A. Kajian Pustaka

a. Pengertian Adversity, Adversity Quotient, dan Adversity Intelligence

1. Pengertian Adversity

Surekha (2001) menyatakan bahwa adversity adalah
kemampuan berpikir, mengelola dan mengarahkan tindakan yang
membentuk suatu pola-pola tanggapan kognitif dan ‘prilaku atas
stimulus peristiwa-peristiwa dalam kehidupan yang merupakan
tantangan atau kesulitan. Ditambahkan pula bahwa kesulitan yang
dihadapi itu mempunyai beragam variasi bentuk dan kekuatan cari
sebuah tragedy yang besar sampai kelalaian kecil.® Dalam kamus
Inggris-Indonesia  disebutkan bahwa adversity mempunyai arti
kesengsaraan atau kemalangan, istilah kesengsaraan atau kemalangan

dijelaskan dalam kamus besar Indonesia sebagai penderitaan atau

kesusahan, keadaan malapetaka.®

2. Pengertian Adversity Quotient

Adversity Quotient merupakan suatu penilaian yang mengukur
bagaimana respon seseorang dalam menghadapai masalah untuk dapat

diberdayakan menjadi peluang. Adversity Quotient dapat menjadi

5 Tony Wijaya, Hubungan Adversity Intelligence dengan Intensi Berwir-usaha (Studi

Empiris pada Siswa SMKN 7 Yogyakarta), (online), (http://www.petra.ac.id)
¢ Kamus Online Gratis, Adversity, (http.//id.w3dictionary.org/)
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indikator seberapa kuatksh seseorang dapat terus bertahan dalam suatu
pergumulan, sampai pada akhirnya orang tersebut dapat keluar sebagai
pemenang, mundur di tengah jalan atau bahkan tidak mau menerima
tantangan sedikit pun.” Adversity Quotient juga merupakan konsep
tentang potensi manusia berupa kemampuan untuk menghadapi dan
mengatasi masalah hidup berupa kesulitan ataupun hambatan.?

Dalam bukunya berjudul Adversity Quotient: Turning
Obstacles into Opportunities, Paul G. Stoltz menyatakan bahwa
Adversity Quotient (AQ) adalah bentuk kecerdasan selain IQ, SQ, dan
EQ yang ditujukan untuk mengatasi kesulitan. AQ dapat digunakan
untuk menilai sejauh mana seseorang ketika menghadapi masalah
rumit.’

David Pulatie, sen.or Vice President Motorola, Inc berpendapat
tentang Adversity Quotient. Beliau berpendapat bahwa AQ adalah teori
sekaligus ukuran yang bermakng dan merupakan seperangkat
instrumen yang telah diasah untuk membantu agar tetap gigih melalui
saat-saat yang penuh dengan tantangan. AQ akan merangsang untuk
memikirkan kembali rumusan keberhasilan yang sekarang ini. Namun,
tantangan-tantangan yang ada sekarang membutuhkan lebih dari

sekedar gagasan-gagasan baru. Metode-metode yang mudah dipahami,

" Climber_Benedict, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, (online),
artikel, (http://id.shvoong.com, diakses 10 Desember 2008)
8 WangMuba, Adversity Quotient, (online), artikel, (http://wangmuba.com, diakses 01

April 2009)
? Chief Editor, “Pengertian “Adversity Quotient” dan Manfaatnya dalam Pemberdayaan

Karyawan”, (online), (http://indosdm.com diakses 16 Juli 2009)
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mudah digunakan, dan efektif merupakan suatu keharusan, AQ
mengungkapkan misteri pemberdayaan dan motivasi manusia, sambil
menanamkan ke dalam diri harapan-harapan, prinsip-prinsip, dan
metode-metode yang penting bagi bidang kehidupan dan karier yang
langka.'o

Untuk mengukur AQ dapat dihitung lewat uji ARP (ddversity
Response Profile). Terdapat sejumlah pertanyaan yang kemud.an
dikelompokkan ke dalam unsur Control, Origin and Ownership, Reach
dan Endurance, atau dengan akronim control, origin, ownership,
reach, dan endurance. dari situ barulah kemudian akan didapat skor
AQ, dimana bila skor (0-59) adalah AQ rendah, (95-134) #dalah
sedang, (166-200) adalah AQ tinggi.'' Skor (60-94) adalah kisaran
untuk peralihan dari AQ rendah ke AQ sedang dan kisaran (135-165)

adalah peralihan dari AQ sedang ke AQ tinggi."

3. Pengertian Adversity Intelligence
Kecerdasan menghadapi rintangan (Adversity Intelligence)
adalah suatu kemampuan untuk mengubah hambatan menjadi suatu
peluang keberhasilan mencapai tujuan melalui kemampuan berpikir,

mengelola dan mengarahkan tindakan yang membentuk suatu pola-

1° paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),

(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal viii-ix.
" Paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),

{Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 138.
"2 Prayudi, “Adversity Quotient (AQ)", Artikel Adversity Quotient, (online),

(http://prayudi.wordpress.com, diakses 10 Mei, 2607)
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pola tanggapan kognitif dan prilaku atas stimulus peristiwa-peristiwa
dalam kehidupan yang merupakan tantangan atau kesulitan.!*

Kecerdasan Adversity merupakan sebuah bentuk kecerdasan
yang memberikan ketahanan terhadap stress (daya resiliensi) tinggi,
kemampuan merespon stress (coping mechanism) yang baik, serta
membangkitkan kemauan dan kemampuan untuk mencapai puncak
prestasi.'*

Adversity Intellig-nce merupakan salah satu kecakapan atau
kemampuan manusia yang berkenaan dengan responnya terhadap
suatu kesulitan (tantangan). Adversity Intelligence yang dimiliki
seseorang ditunjukkan oleh skor Adversity Quotient (AQ). Jadi AQ
merupakan ukuran satuan dari Adversity Intelligence (Kecerdasan
Adversity) yang menunjukkan respon seseorang terhadap suatu

kesulitan (tantangan).'s

b. Sejarah Adversity
Karya ini disusun berdasarkan hasil riset penting lusinan ilmuwan
kelas atas dan lebih dari 500 kajian di seluruh dunia.'® Sejarah mengenai

penelitian Adversity Quotient telah dimulai sejak 1978 dan penerapannya

1 Tony Wijaya, Hubungan Adversity Intelligence dengan Intensi Berwirausaha (Studi
Empiris pada Siswa SMKN 7 Yogyakarta), (online), (http://www.petra.ac.id)

4 Widya Ayu Puspita, Gizi and Adversity Quotient Anak, (http://pptapaksuci.org, diakses
31 Juli 2008)

1S Diah Kristinawati, Pengaruh Adversity Intelligence Training terhadap Peningkatan
Sikap Kreatif Remaja Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Surabaya, (Skripsi) Tidak
Diterbitkan, Fakultas Psikoiogi, Universitas Airlangga, hal 9.

16 paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalum meraik sukses),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 8.
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AQ sendiri telah dimulai sejak 1987. Perumusan AQ dikemukakan
pertama kali oleh Stoltz (1997) dengan memasukkan 2 komponen pent.ng
dari setiap konsep praktis, yaitu teori ilmiah dan penerapannya di dunia
nyata. Dengan merumuskan konsep AQ sebagai jawaban atas pertanyaan,
mengapa masih ada orang yang masih mampu bertahan, sementara yang
lainnya — walaupun memiliki tingkat IQ dan EQ yang tinggi - gagal, dan
masih ada yang lainnya lagi yang menyerah? Stoltz kemudian
mengasumsikan bahwa IQ dan EQ tidaklah cukup global untuk
meramalkan kesuksesan seseorang. Konsep-konsep dan peralatan dalam
AQ kemudian dirumuskan melalui pengujian reliabilitas dan validitas
dengan berbagai penelirian selama bertahun-tahun.'” Hasil riset selama 19
tahun dan penerapannya selama 10 tahun merupakan terobosan penting

dalam pemahaman kita tentang apa yang dibutuhkan unt' mencapai

kesuksesan.

¢. Teori yang mendasari Adversity
1. Psikologi Kognitif
Psikologi Kognitif adalah ilmu yang mempelajari proses
berpikir, yang meliputi bagaimana kita memperhatikan dan'
mendapatkan informasi, bagaimana informasi tersebut tersimpan
dalam ingatan dan bagaimana pengetahuan yang kita miliki dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah, pikiran, dan menyusun kata-

'” Diah Kristinawati, Pengaruh Adversity Intelligence Training terhadap Peningkaten
Sikap Kreatif Remaja Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Surabaya, (Skripsi) Tidak
Diterbitkan, Fakultas Psikologi, Universitas Airlangga, hal 82.
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kata baru. Cognitive psychology merupakan suatu riset yang
dihubungkan pada kebutuhan manusia untuk mengontrol atau
mengendalikan atas hidup seseorang, termasuk konsep untuk
mengetahui motivasi seseorang, efektifitas dan kinerja.'®

Psikologi kognitif meliputi keseluruhan proses psikologi dan
dapat digunakan untuk memperbaiki perilaku. Proses psikologi dalam
psikologi kognitif meliputi; sensasi dan neuroscience, proses
recognition, perhatian, kesadaran, proses belajar memori,
memformulasikan konsep dan penyusunan bahasa, kecerdasan, emosi,
dan proses perkembangan mental. Psikologi kognitif dengan tegas
mengatakan bahwa ketidakberdayaan atau perasaan gagal dalam
menyelesaikan suatu permasalah adalah suatu hal yang dapat dipelajari
dan akan mengurangi kinerja, produktivitas, motivasi, energi, kemauan
untuk belajar, perbaikan diri, keberanian untuk mengambil resiko,
kreativitas, kesehatan, vitalitas, keuletan, dan ketekunan.
Ketidakberdayaan akan menciptakan individu Quitters (orang yang
berhenti sebelum melakukan sesuatu untuk perubahan yang
diinginkan) dan Campers (berhenti setelah mencoba dan cukup puas

akan hasilnya yang tidak maksimal)."’

'® Eri Dianita, Pengaruh Kecerda. :n Adversity Terhadap Kinerja Karyawan Pemasaran
PT. Netsa Jala Nusantara dengan Motivasi Intrinstik dan Ekstrinsik sebagai Variabel Moderator,
(Tesis) Tidak Diterbitkan. Universitas Airlangga Surabaya, 2008, hal 11.

¥ paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),

(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 80.
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2. Psikoneuroimunologi
Yang lebih menekankan pada pengaruh pola pikir dan reaksi
seseorang dalam menghadapi situasi tantangan atau kesulitan terhadap
kondisi tubuh seseorang. Reaksi cemas, khawatir dan takut yang
berlebihan saat menghadapi permasalahan, akan menyebabkan
kekebalan dalam tubuh menurun dan akibatnya mudah terserang
berbagai macam penyakit. Akan sulit bagi kita untuk mencari solusi
dari permasalahan jika kondisi kesehatan kita dipermasalahkan. Martin
Seligman mengemukakan ide dasar konsep psikoneuroimunologi
yaitu:
(1) status emosi menentukan fungsi sistem kekebalan, dan
(2) stres dapat meningkatkan kerentanan tubuh terhadap infeksi dan
karsinoma. Dikatakan lebih lanjut bahwa karakter, perilaku, pola
20

coping dan status emosi berperan pada modulasi sistem imun.

Neurofisiologi

W

[lmu yang mempelajari tentang otak. Dr. Mark Nuwer, Kepala
Neurofisiologi di UCLA Medical Center menyatakan bahwa proses
belajar berlangsung di wilayah kesadaran pada bagian luar atau pada
bagian otak yang disebut cerebral cortex’' Suatu riset yang
menunjukkan bahwa kebiasaan dapat dibentuk kurang dari satu menit,

Implikasi dari riset ini adalah bahwa AQ seseorang (sama untuk

% Bambang Gunawan dan Sumadiono, “Stres dan Sistem Imun Tubuh: Suatu Pendekatan
Psikoneuroimunologi”, jurnal Pendidikan Profesi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, (online), jilid 16, no.154, (http://www kalbe.co.id, diakses 13 Agustus 2007)

! Paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih suksec),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 110.
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mengubah atau mengembangkan suatu kebiasaan) dapat diubah secara
cepat dan dapat mengubah kehidupan manusia.?? Perilaku yang baru
pertama kali kita kerjakan akan bayak membutuhkan kosentrasi dan
kehati-hatian, jika perilaku selalu diulang maka akan berpindah ke
wilayah otak bawah sadar yang bersifat otomatis, disebut basal
ganglia. Semakin sering melakukan sesuatu, semakin otomatis dan

tidak disadari tindakan itu.

d. Karakteristik Adversity

1. Control (Kendali); control atau kendali ini akan mengungkap
keyakinan seseorang a.an mengendalikan suatu peristiwa yang
menimbulkan kesulitan, hal ini akan sangat berkaitan dengan cara
merespon dan menangani kesulitan. Kendali akan selalu diawali
dengan suatu keyakinan bahwa apapun itu akan dapat dilakukan dan
diselesaikan. Orang yang memiliki l_(endali besar akan dapat mengatasi
setiap masalah yang menimpanya. Sebaliknya, orang yang kurang
memiliki kendali cenderung menyerah, jika menghadapi suatu masalah
karena merasa dirinya tidak mampu atau tidak memiliki kuasa untuk
mengatasi masalah tersebut. Contohnya: eksekutif yang memiliki
kendali tinggi akan membangun kembali perusahaannya yang sudah

goyah, sebaliknya eksekutif yang kurang memiliki kendali akan

2 Er Dianita, Pengaruh Kecerdasan Adversify Terhadap Kinerja Karyawan Pemasaran
PT. Netsa Jala Nusantara dengan Motivasi Intrinstik dan Ekstrinsik sebagai Variabel Moderator,
(Tesis) Tidak Diterbitkan. Universitas Airlangga Surabaya, 2008, hal 11.
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meratapi nasibnya.” Hal yang terpenting dari kendali ini adalah sejauh
mana individu dapat merasakan bahwa kendali tersebut berperan
dalam peristiwa yang menimbulkan kesulitan seperti mampu
mengendalikan situasi tertentu dan sebagainya.” Kata kuncinya adalah.
merasakan, dengan pemahaman bahwa sesuatu, apapun itu, pasti dapat
dilakukan.”

2. Origin (asal-usul) mempertanyakan siapa dan apa yang menimbulkan
kesulitan dan sejauh mana seseorang menganggap dirinya sebagai
penyebab dan asal-usul kesulitan seperti penyesalan, pengalaman dan
sebagainya.?’ Asal-usul dari suatu permasalahan akan sangat berkaitan
dengan rasa bersalah. Cenderung melihat dirinya sendiri sebagai satu-
satunya penyebab kesulitan tersebut. Rasa bersalah yang berlebilan
dapat menurunkan energi, harapan, harga diri, dan system kekebalan
seseorang. Sedangkan rasa bersalah dalam ukuran yang tepat akan
menggugah seseorang untuk bertindak;27

3. Ownership (pengakuan); dimensi ini mengandung pertanyaan, sejauh
manakah seseorang mengaku akibat-akibat dari kesulitan tersebut.
Dimensi ini menyatakan sejauh mana seseorang bertanggungjawab

dari suatu peristiwa, apapun penyebabnya dan berfokus pada usaha

3 Paul G. Stoltz, Addversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 141.

2 Toni Wijaya, Hubungan Adversity Intelligence dengan Intensi Berwirausaha (Studi
Empiris pada Siswa SMKN 7 Yogyakarta), ‘online), (http://www.petra.ac.id).

25 Tri Muji Ingarianti, Hubungan antara Adversity Quotient dengan Kematangan Karir
pada Remaja, Laporan Akhir, Universitas Muhammadiyah Malang, 2009.

2 Toni Wijaya, Hubungan Adversity Intelligence dengan Intensi Berwirausaha (Studi
Empiris pada Siswa SMKN 7 Yogyakarta), (online), (http://www.petra.ac.id).

7 paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 150.
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mencari solusi. Mereka menghindari perilaku menyalahkan diri sendiri
yang tidak penting, akan tetapi bertanggung jawab secara tepat dan
proporsional.**

4. Reach atau jangkauan, banyak yang membahas mengenai batasan-
batasan yang harus dibangun, saat permasalahan itu timbul, agar tidak
menjangkau atau mempongaruhi, aspek-aspek lain dalam kehidupan.
Seseorang dengan adversity yang rendah akan melihat suatu peristiwa
yang buruk itu sebagai bencana yang tidak ada akhimya dan akan
mempengaruhi semua aspek-aspek dalam kehidupannya. Respon
dengan adversity yang rendah akan membuat kesulitan mempengaruhi
segi-segi lain dari kehidupan seseorang. Contohnya, nilai ujian yang
rendah bisa mengacaukan seluruh kegiatan pada hari itu, sulit tidur,
menjaga jarak dengan orang lain, dan pengambilan keputusan yang
buruk;?’

5. Endurance (daya tahan); mempert.anyakan dua hal yang berkaitan
dengan berapa lama penyebab kesulitan itu akan terus berlangsung dan
tanggapan individu terhadap waktu dalam menyelesaikan masalah
seperti waktu bukan masalah, kemampuan menyelesaikan masalah
pekerjaan dengan cepat dan sebagainya.’’ Ketahanan seseorang dalam

menghadapi permasalahan yang seolah-olah akan selalu ditemui dalam

% Tri Muji Ingarianti, Hubungan antara Adversity Quotient dengan Kematangan Karir
pada Remaja, Laporan Akhir, Universitas Muhammadiyah Malang, 2009, hal 26.
¥ paul G. Stoltz, Adversity Quotient {factor paling penting dalam meraih sukses),

(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 159.
*® Toni Wijaya, Hubungan Adversity Intelligence dengan Intensi Berwirausaha (Studi

Empiris pada Siswa SMKN 7 Yogyakarta), (online), (http://www.petra.ac.id).
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hidupnya. Daya tahan yang dimaksud meliputi daya tahan secara psikis
(mental yang sehat) seseorang dengan daya tahan yang rendah akan
selalu beranggapan bahwa permasalahan dan penyebabnya akan selalu
ada dan membuat seseorang menjadi malas untuk mencoba, takut
untuk berusaha dan merasa tidak berdaya atau kalah sebelum
melakukan sesuatu.’' Beberapa pikiran dan ucapan yang sering muncul
diantaranya: "ini akan terus terjadi, segala sesuatunya tidak ahan

menjadi lebih baik, hidup saya hancur, dn.»%

¢ Tingkatan Adversity
1. Quitter (yang menyerah). Para Quitter adalah para péketja
yang sekadar untuk bertahan hidup. Mereka ini gampang putus asa dan
menyerah di tengah jalan.”’ Quitters adalah orang yang langsung
berhenti di awal pendakian. Mereka cenderung untuk selalu memilih
jalan yang lebih datar dan lebih mudah. Mereka umumnya bekerja
sekedar untuk hidup, semangat kerja yang minim, tidak berani
mengambil resiko, dan cenderung tidak kreatif. Umumnya tidak
memiliki visi yang jelas serta berkomitmen rendah ketika menghadapi

tantangan dihadapannya.** Orang yang memilih untuk keluar,

3" paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),

(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 163.

2 Tri Muji Ingarianti, Hubungan antara Adversity Quotient dengan Kematangan Karir
pada Remaja, Laporan Akhir, Universitas Muhammadiyah Malang.

B lisrasjeed, “Adversity Quotient”, artikel  adversity-quotient,  (online),

(http://iisrasjeed.blogsome.com, diakses 21 April 2007)
M “Prayudi, “Adversity Quotient (AQ)", Arfikel Adversity Quotient, (online),

(http://prayudi.wordpress.com, diakses 10 Mei, 2007)
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menghindari kewajiban, mundur, dan berhenti. Mereka menghentikan
pendakian, mengabaikan, menutupi, atau meninggalkan dorongan inti
yang manusiawi untuk mendaki, dan dengan demikian ia juga
meninggalkan banyak hal yang ditawarkan oleh kehidupan;

2. Camper (berkemah di tengah perjalanan) Para camper lebih baik,
karena mereka berani melakukan pekerjaan yang berisiko, tetapi tetap
mengambil risiko yang terukur dan aman. “Ngapain capek-capek”
atau “Segini juga udah cukup” adalah moto para campers. Orang-orang
ini sekurang-kurangnya sudah merasakan tantangan, dan selangkah
lebih maju dari para Quitters. Sayangnya banyak potensi diri yang
tidak teraktualisasikan, dan yang jelas pendakian itu sebenarnya belum
selesai.’” Pendakian yang tidak selesai ini, oleh beberapa orang
dianggap sebagai kesuksesan. Meskipun campers telah menganggap ia
telah mencapai sukses, mereka tidak mungkin mempertahankan
keberhasilan itu tanpa melanjutkan pendakiannya, karena yang -
dimaksud dengan pendakian adalah pertumbuhan dan perbaikan
seumur hidup pada diri seseorang;

3. Climber (pendaki yang mencapai puncak). Para climber, yakni
mereka, yang dengan segala keberaniannya menghadapi risiko, akan
menuntaskan pekerjaannya. Mereka mampu menikmati proses menuju
keberhasilan, walau mereka tahu bahwa akan banyak rintangan dan

kesulitan yang menghadang. Namun, di balik kesulitan itu ia akan

* lisrasjeed, “Adversity Quotient™, artikel adversity~quotient, (online), (diakses 21 April
2007 http:/fiisrasjeed.blogsome.com)
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mendapatkan banyak kemudahan. "Karena sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan'®. Climbers adalah pemikir yang selalu
memikirkan  kemungkinan-kemungkinan, dan tidak pernah
membiarkan umur, jenis kelamin, ras, cacat fisik, latarbelakang,
keuntungan, kerugian, nasib buruk, nasib baik, atau hambatan lainnya
menghalangi pendakiannya.
Skor AQ menunjukkan tipe atau gaya pendakian kita selama ini,
apakah kita termasuk Quitters, Champers, ataukah Climbers, skor AQ
tinggi termasuk dalam kategori Climbers dan dengan AQ tinggi maka

kemungkinan untuk mendapatkan kesuksesan dan keberhasilan dalam

hidup akan lebih tinggi pula.

f. Faktor-faktor yang dapat meningkatkan Adversity
1. Listen to your COORE (control, origin, ownership, reach, dan
endurance) Respons, yaitu mendengukan respon diri sendiri terhadap
kesulitan. dengarkanlah respon anda terhadap kesulitan. Ini adalah
implikasi yang paling mendasar berupa mendengarkan control, origin,
ownership, reach, dan endurance kegiatannya adalah mendengarkﬁn
tanggapan AQ. Dengan membaca control, origin, ownership, reach,
dan endurance dengan cepat pada tingkat yang mendalam, tanpa
menilai setiap dimensi. Mudah untuk meremehkan apa yang

tampaknya langkah sederhana. Akan tetapi, dengan mendengarkan

% lisrasjeed, “Adversity Quotient™, artikel adversity-quotient, (online), (diakses 21 April
2007 htxp://iisrasjeed.blogsome.com)
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tanggapan, meningkatkan otak untuk memancarkan sinar langsung
dalam menghadapi kesulitan dan control, origin, ownership, reach,
dan endurance, mengintrupsi pola tanggapan. Dan juga menciptakan
perubahan biokimia, yang memungkinkan otak untuk secara sadar
mengubah apa yang akan terjadi. Hal ini seperti mengubah mekanisme
pintu garasi dari otomatis menjadi manual, sehingga dapat
menyesuaikan jalurnya, untuk memperbaiki mana yang rusak.”’; ketika
mengadakan sebuah kegiatan, dan ada yang salah dalam kegiatan
tersebut, kita harus mencarinya satu persatu apa yaﬁg membuat
kegiatan tersebut gagal.

2. Explore, Estabilsh Accountability yaitu menjajaki asal-usul dan
pengakuan atas akibatnya.’® Langkah ini membantu seseorang untuk
bangkit menghadapi kesulitan. Untuk menetapkan tanggung jawab
(Estabilsh Accountability) sasaran seseorang adalah kebalikan dari apa
yang mungkin menjadi anggapan orang tersebut. Seseorang mungkin
akan menduga bahwa langkah ini mengharuskan seseorang
bertanggung jawab untuk menyelesaikan atau menangani seluruh
masalahnya sendiri. Sebenarnya, tanggapan seperti itu dapat
mengakibatkan hal yang buruk dan tergantung pada besarnya
kesulitan, dapat benar-benar menaklukkannya, bukannya menerima
seluruh masalah. Sasaran seseorang adalah menetapkan bagian mana

dari situasi orang tersebut bertanggungjawab untuk memperbaiki

37 paul G. Stoltz, PhD, Adversity Quotient @Work, (Batam, Interaksara, 2003), hel 165.
38 Aswandi, daversity Quotient, Apakah Itu?, (online), Artikel, (diakses 5 september 2005

http://semesta.multiply.com)
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bahkan daiam skala kecil, tidak peduli seberapa kecil. Besaran dari
tanggungjawab kurang penting ketimbang memikul sebagian karena
tindakan sederhana berupa langkah maju dan berkata “saya
bertanggungjawab untuk bagian ini” memperkuat pengendalian dan
menciptakan momentum ke dalam diri ke arah tindakan. Seberapa
besar “ini” tidak dapat diukur untuk menentukan manfaat. Saat
seseorang menunjuk dirinya sendiri untuk bertanggung .wab, orang
tersebut menetapkan persetujuan dalam diri dan pencarian mulia untuk
“membuat sisi situasi ini menjadi lebih baik menurut kemampuannya.”
Sulit untuk membayangkan suatu masalah yang tidak dapat
ditaklukkan dengan persetujuan seperti ini. Pasti kesulitan apapun
yang seseorang hadapi dapat dipengaruhi ketika orang tersebut
memikul tanggung jawab untuk membuat lebih baik bahkan sebagian
kecil dari tantangan keseluruhan.”;

3. Analyze, yaitu analisasis bukti-buktinya.” Menganalisis bukti
mencakup proses bertanya vang sederhana, dimana seseorang
memeriksa, mempertanyakan, dan pada akhimya mengalihkan aspek-
aspek destruktif respon orang tersebut.*! Seseorang yang mendapatkan

kesulitan seharusnya dibuat dengan menjajaki keterbatasan-

3 Paul G. Stoltz, PhD, Adversity Quotient @Work, (Batam, Interaksara, 2003), hal 166-

168.
% Aswandi, Adversity Quotient, Apakah Itu?, (online), Artikel, (diakses 5 september 2005

hitp://semesta.multiply.com)
4 paul G. Stoltz, PhD, “Adversity Quotient”, Jakarta, PT. Gramedia Widisarana

Indonesia, 2000) hal. 226-227.
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keterbatasan kesulitan tersebut, bukan keterbatasan-keterbatasan orang
tersebut untuk memperbaiki kesulitannya;

4. Do Something! Yaitu lakukan sesuatu.’ Banyak program untuk
perbaikan diri dan meningkatkan kinerja dimulai dengan mengajar
seseorang untuk mengambil tindakan. Mengambil tindakan merupakan
hal yang dinamis, dasyat, dan seksi. Namun, masalah yang sering
timbul dari suatu usaha untuk langsung menyelesaikan kesulitan
dengan tindakan ialah, orang yang tertimpa kesulitan itu tidak siap
untuk bertindak. Bahkan, sebuah respon yang kurang maksimal dapat
mencuri energi vital yang dibutuhkan untuk bertindak dengan
keyakinan yang tidak luntur. Apabila AQ seseorang menunjukkan
bahwa masalahnya berada diluar kendali, akan mempengaruhi wilayah
lain kehidupan secara negatif, den/atau akan berlangsung jauh ke masa
depan, bahkan tidak mempertimbangkan tindakan sama sekali.®

5. Stoppers! Merupakan teknik yang disarankan untuk mencegah respon-
responnya yang tidak sesuai dalam menghadapi kesulitan.* Stoppers

membantu menghindari pembuatan bencana ringan atau berat.*’

** Aswandi, Adversity Quotient, Apakah Itu?, (online), Artikel, (diakses 5 september 2005

http://semesta.multiply.com)
“ Paul G. Stoltz, PhD, “ddversity Quotient”, Jakarta, PT . Gramedia Widisarana

Indonesia, 2000) hal. 236-237.

“ Diah Kristinawati, Pengaruh Adversity Intelligence Training tethadap Peningkatan
Sikap Kreatif Remaja Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Surabaya, (Skripsi) Tidak
Diterbitkan, Fakultas Psikologi, Universitas Airlangga, hal 92.

* Paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam mc .ih sukses),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 254.
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g. Kemampuan Adversity Dewasa Awal

a. Pengertian Dewasa Awal

Dewasa Awal adalah merupakan satu tahap yang dianggap
kritikal selepas remaja. Ia dianggap kritikal disebabkan pada waktu ini
manusia berada pada tahap awal pembentukan kerjaya dan keluarga.*

Dewasa dalam bahasa Belanda adalah “volwassen” "Vpl” =
penuh dan “wassen” = tumbuh, sehingga "volwassen™ berarti sudah
tumbuh dengan penuh” atau “’selesai tumbuh”.*’

Menurut Teori Erikson, Tahap Dewasa Awal yaitu mereka di
dalam lingkungan umur 20 an ke 30 an. Pada tahap ini manusia mulai
menerima dan memikul tanggungjawab yang lebih berat. Pada tahap
ini juga hubungan intim mula berlaku dan berkembang.® Bagi
kebanyakan dewasa muda, memilih pasangan, belajar hidup dengan
seseorang secara intim, dan memulai keluarga merupa'..n kegiatan
yang banyak menyita waktu.*

Hurlock (1990) mendefinisikan dewasa adalah individu yang
telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan

dalam masyarakat bersama orang dewasa lainnya.*

“ Baha IHaji Nordin, Psikologi Perkembangan Dewasa Awal, (online), Artikel,

http://bahaden.tripod.com/.

“7 Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan, Yogyakarta: UGM Press, hal 290.

“ Baha Haji Nordin, Psikologi Perkembangan Dewasa Awal, (online), Artikel,
http://bahaden.tripod.con/,

¥ John W Santrock, Adulescence Perkembangan Remaja, Jakarta: Penerbit Erlangga,

2003, hal 26.
%0 Anang Pamangsah, Perkembangan Sosial Fase Dewasa Awal, (online), Artikel,

http://pamangsah.blogspot.com.
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Di Indonesia batas kedewasaan adalah 21 tahun. Hal ini berarti
bahwa pada usia itu seseorang sudah dianggap dewasa dan selanjutnya
dianggap sudah mempunyai tanggung jawab terhadap perbuatan-

perbuatannya.”'

Mappiare (1983) memberikan pengertian bahwa masa dewasa
awal merupakan masa penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan
baru yang merupakan perpindahan dari masa remaja ke masa dewasa
dimana dalam kehidupan baru dijumpai permasalahan-permasalahan
yang baru yang sebelumnya tidak pernah dijumpai.*

Schaie & Willis (1991) menyatakan bahwa tidaklah mudah untuk
mendefinisikan bahwa seseorang sudah menjadi dewasa, karena tidak |
ada kondisi yang sama persis yang dapat diterapkan pada semua
orang.” Tetapi untuk sekedar pedoman umum serta berdasarkan
gejala-gejala kejiwaan yang paling tipikai adalah pada umur 18;0 -
21;0 tahun.*

Secara umum, mereka yang tergolong dewasa muda (young ) ialah
mereka yang berusia 20 - 40 tahun. Menurut seorang ahli psikologi
perkembangan, Santrock (1999), orang dewasa muda termasuk masa

transisi, baik transisi secara fisik (physically trantition) transisi seca.a

5! Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan, Yogyakarta: UGM Press, 2006, hal

290.

"2 Novie Jihan, Perbedaan Persepsi Pria Dewasa Awal terhadap Wanita yang Bekerja
ditinjau dari Tingkat Pendidikan, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitus 17 Agustus Surabaya,
2001, hal 7-8. ' '

% Anang Pamangsah, Perkembangan Sosial Fase Dewasa Awal, (online), Artikel,

http://pamangsah.blogspot.com.
 Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005, hal. 125,
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intelektual (cognitive trantition), serta transisi peran sosial (social role
trantition).”

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
masa dewasa awal merupakan masa dimana individu mulai
menyesuaikan diri terhadap pola-pola kehidupan yang baru dan
diharapkan mampu bertanggungjawab atas segala perbuatan yang
dilakukan serta dapat memainkan perannya bersama dengan individu
yang lain dalam masyarakat sesuai dengan tugas-tugas
perkembangannya. Batasan usia dewasa awal adalah ketika seseorang

menginjak usia 18 - 40 tahun.

b. Ciri-ciri Masa Dewasa Awal
Dalam setiap tahap perkembangan terdapat ciri-ciri perkembang
tertentu untuk masing-masing orang. Begitu juga masa dewasa awal
terdapat beberapa ciri tertentu. Seperti yang diungkapkan Papalia
(2002) ciri-ciri masa dewasa awal dilihat dari aspek fisik, intelektual,

kepribadian dan perkembangan psikososial.*®
Perkembangan fisik seseorang diindikasikan mencapai
puncaknya pada masa dewasa awal. Selain itu pemilihan gaya hidup
akan mempengaruhi kesehatan mereka selanjutnya. Perkembangan

kognitif ditandai dengan kemampuan kognisi dan penilaian moral yang

55 Qalbinur, Periodisasi Perkembangan Masa Dewasa Awal, (online), Artikel, (diakses 27

Maret 2008, http://qalbinur.wordpress.com).

% Alessandra Meutia Maharani, Hubungan antara Tingkat Kematangan Kepribadian
dengan Pertimbangan dalam Memilih Pasangan Hidup pada Dewasa Awal, (Skripsi) Tidak
Diterbitkan, 2007, Universitas Airlangga Surabaya. Hal 48.



32
semakin kompleks. Pemilihan pendidikan dan karir juga dibuat pada
masa ini. Dan kepribadian mereka juga akan stabil, namun perubahan
pada kepribadian mungkin disebabkan oleh tingkatan kehidupan dan
peristiwa dalam hidup mereka. Keputusan tentang hubungan yang
lebih intim dengan pasangan dan kehidupan personal juga terjadi pada
masa ini.

Mappiare (1983) mengemukakan bahwa usia dewasa awal adalah
usiz dimana seorang individu melanjutkan masa remaja. Pada usia
dewasa awal individu mengalami pelonjakan persoalan hidup yang
dialami dan ketegangan ~mosi yang cukup tinggi. Usia dewasa awal
dicirikan oleh Mappiare sebagai berikut:*’

1. Merupakan usia reproduktif atau “Reproductive Age”

Bagi sebagian besar orang dewasa awal, menjadi orang tua
atau sebagai ayah atau ibu merupakan satu diantara peran yang
sangat penting dalam hidupnyg. Apabila seseorang telah mulai
memasuki hidup berumah tangga dalam akhir masa remaja, maka
orang dewasa yang bersangkutan mempersiapkan diri dalam
mengambil peranannya sebagai orang dewasa sejak usia 20an -
hingga 30an tahun.

2. Usia memantapkan letak kedudukan atau “Settling-down Age”

Dalam pertengahan usia 3(Can, rata-rata individu telah

memiliki kemantapan dalam pola-pola hidup. Banyak orang segera

57 Novie Jihan, Perbedaan Persepsi Pria Dewasa Awal terhadap Wanita yang Bekerja
ditinjau dari Tingkat Pendidikan, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya,
2001, hal 7-8.
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setelah mencapai kematangan langsung. Memasuki hidup
perkawinan, memperoleh kemantapan diri dalam suatu lapangan
pekerjaan yang dapat menjamin kelangsungan hidup ekonomis
sampai akhir hayat. Dalam masa itu mereka berkesempatan pula
mengambil kedudukan yang mantap dalam masyarakat.

. Usia banyak masalah atau “Problem Age”

Dalam masa dewasa awal banyak persoalan yang baru
dialami yang berbeda dengan masa kanak-kanak mereka. Beberapa'
diantara persoalan tersebut merupakan kelanjutan atau
pengembangan persoalan yang pernah dialami dalam masa remaja
akhir. Secara umum persoalan dan masalah-masalah yang muncul
meliputi: masalah pekerjaan dan jabatan, pasangan hidup, dan yang
berhubungan dengan hal-hal keuangan.

. Usia tegang dalam hal emosi atau “Emotional Tension”

Ketegangan-ketegangan ‘emosi banyak mengalami pada
masa dewasa awal, terutama pada paruh masa dewasa awal.
Ketegangan-ketegangan tersebut berhubungan dengan persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan jabatan, perkawinan, keuangan
dan sebagainya. Ketegangan emosi ini akan timbul secara
bertingkat-tingkat, selaras dengan intensitas persoalan yang
dihadapi serta sejauh mana seseorang dapat mengatasi masalah
tersebut. Ketegangan ini seringkali ditampakkan dalam ketakutan

dan kekhawatiran. Ketegangan tersebut pada umumnya tergantung
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pada tercapainya penyesuaian terhadap persoalan-persoalan yang
dihadapi pada suatu saat tertentu dan sejauh mana kesuksesan dan
kegagalan yang terjadi dalam menghadapi persoalan tersebut.*®

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri masa
dewasa awal dapat dilihat dari aspek fisik, intelektual, kepribadian dan
perkembangan psikososial. Dari aspek kepribadian masa dewasa awal
relatif akan stabil jika dibandingkan dengan masa remaja, namun
perubahan pada kepribadian mungkin disebabkan oleh tingkatan
kehidupan dan peristiwa dalam hidup mereka. Selain itu pada masa

dewasa awal seseorang memiliki usia reproduktir untuk menjadi bapak
atau ibu untuk membentuk suvatu keluarga dalam sebuah ikatan
pernikahan, tetapi juga mempunyai banyak masalah dalam

perkembangannya.

c. Perkembangan Dewasa Awal, dewasa awal sebagai masa transisi.
a. Transisi Fisik
Dari pertumbuhan fisik, menurut Santrock (1999) diketahui
bahwa dewasa muda sedang mengalami peralihan dari ..asa remaja
untuk memasuki masa tua. Pada masa ini, seorang individu tidak
lagi disebut sebagai masa tanggung (akil balik), tetapi sudah
tergolong sebagai seorang pribadi yang benar-benar dewasa

(maturity). la tidak lagi diperlakukan sebagai seorang anak atau

5% Alessandra Meutia Maharani, Hubungan antara Tingkat Kematangan Kepribadian
dengan Pertimbangan dalam Memilih Pasangan Hidup pada Dewasa Awal, (Skripsi) Tidak
Diterbitkan, 2007, Universitas Airlangga Surabaya. Hal 48-51.
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remaja, tetapi sebagaimana layaknya seperti orang dewasa lainnya.
Masa ini ditandai pula dengan adanya perubahan fisik, misalnya
tumbuh bulu-bulu halus, perubahan suara, menstruasi, dan
kemampuan reproduksi.

b. Transisi Intelektual
Menurut anggapan Piaget (dalam Grain, 1992; Miller, 1993;
Santrock, 1999; Papalia, Olds, & Feldman, 1998), kapasitas
kognitif dewasa muda tergolong masa operational formal, bahkan
kadang-kadang mencapai masa post-operasi formal (Tumer &
Helms, 1995). Taraf ini menyebabkan, dewasa muda mampu
memecahkan masalah yang kompleks dengan kapasitas berpikir
abstrak, logis, dan rasional.’® Mampu mengambil suatu keputusan
berdasarkan kenyataan (penalaran obyektif), menerima kritik dan
saran, mampu memahami keadaan bahwa dirinya tidak selalu.
benar sehingga siap menerima masukan dari individu lain di luar
dirinya.%®
c. Transisi Peran Sosial
Memilih teman bergaul (sebagai calon istri) pada umumnya,
masa dewasa awal ini individu sudah mulai berfikir dan memilih

pasangan yang cocok dengan dirinya, yang dapat mengerti pikiran

5% Qalbinur, Periodisasi Perkembangan Masa Dewasa Awal, (online), Artikel, (diakses 27
Maret 2008, http://qalbinur.wordpress.com).

% Novie Jihan, Perbedaan Persepsi Pria Dewasa Awal terthadap Wanita yang Bekerja
ditinjau dari Tingkat Pendidikan, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya,
2001, hal 10.
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dan perasaannya untuk kemudian dilanjutkan dengan pernikahan®
agar dapat membentuk dan memelihara kehidupan rumah tangga,
yakni terpisah dari kedua orang tuanya. Di dalam kehidupan rumah
tangga yang baru inilah, masing-masing pihak baik laki-laki
maupun wanita dewasa, memiliki peran ganda, yakni sebagai
individu yang bekerja di lembaga pekerjaan ataupun sebagai ayah

atau ibu bagi anak-anaknya.

d. Tugas-tugas Perkembangan Dewasa Awal
Selain itu, dewasa muda mulai membentuk kehidupan keluarga
dengan pasangan hidupnya, yang telah dibina sejak masa remaja/masa
sebelumnya. Havighurst (Turner dan Helms, /995) mengemukakan
tugas-tugas perkembangan dewasa muda, di antaranya (1) mencari dan
menemukan calon pasangan hidup, (2) membina kehidupan rumah
tangga, (3) meniti karier dalam rangka memantapkan kehidupan
ekonomi rumah tangga, dan (4) menjadi warga negara yang
bertanggung jawao.

1. Mencari dan Menemukan Calon Pasangan Hidup
Setelah melewati masa remaja, golongan dewasa muda
semakin memiliki kematangan fisiologis (seksual) sehingga

mereka siap melakukan tugas reproduksi, yaitu mampu melakukan

5! Novie Jihan, Perbedaan Persepsi Pria Dewasa Awal terhadap Wanita yang Bekerja
ditinjau dari Tingkat Pendidikan, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya,

2001, hal 11.
62 Qalbinur, Periodisasi Perkembangan Masa Dewasa Awal, (online), Artike!. (diakses 27

Maret 2008, http://qalbinur.wordpress.com).
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hubungan seksual dengan lawan jenisnya, asalkan memenuhi
persyaratan yang syah (perkawinan resmi).
2. Membina Kehidupan Rumah Tangga
Papalia, Olds, dan Feldman (1998; 2001) menyatakan bahwa
golongan dewasa muda berkisar antara 21 - 40 tahun. Masa ini
dianggap sebagai rentang yang cukup panjang, yaitu dua puluh
tahun.®’ Dalam meng.lola rumah tangga harus ada keterusterangan
antara dua belah pihak yaitu suami dan istri. Hal ini untuk
menghindari percekcokan dan konflik dalam rumah tangga.®
3. Meniti Karier dalam Rangka Memantapkan Kehidupan Ekonomi
Rumah Tangga
Masa dewasa muda adalah masa untuk mencapai puncak
prestasi. Dengan semangat yang menyala-nyala dan penuh
idealisme, mereka bekerja keras dan bersaing dengan teman sebaya
(atau kelompok yang lebih tua) untuk menunjukkan prestasi kerja. |
Dengan mencapai prestasi kerja yang terbaik, mereka akan mampu

memberi kehidupan yang makmur dan sejahtera bagi

keluarganya.®’

%3 Qalbinur, Periodisasi Perkembangan Masa Dewasa Awal, (online), Artikel, (diakses 27

Maret 2008, http://qalbinur.wordpress.com).
¢ Novie Jihan, Perbedaan Persepsi Pria Dewasa Awal terhadap Wanita yang Bekerja
ditinjau dari Tingkat Pendidikan, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya,

2001, hal 11.
%5 Qalbinur, Periodisasi Perkembangan Masa Dewasa Awal, (online), Artikel, (diakses 27

Maret 2008, http://qalbinur.wordpress.com).
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4, Menjadi Warga Negara yang Bertanggungjawab

Warga negara yang baik adalah dambaan bagi setiap orang

yang ingin hidup tenang, damai, dan bahagia di tengah-tengah
masyarakat. Warga negara yang baik adalah warga negara yang
taat dan patuh pada tata aturan perundang-undangan yang
berlaku.® Ia telah mengerti tentang perbedaan antara yang benar.
dan yang salah, yang boleh dan yang dilarang, yang dianjurkan dan
yang dicegah, yang baik dan yang buruk, dan ia sadar bahwa ia
harus menjauhi segala yang bersifat negatif dan mencoba membina

diri untuk selalu menggunakan hal-ha! positif.5’

e. Kemampuan Adversity Dewasa Awal

Dilihat pada kognitif mereka yang masih tergolong dewasa
awal yang mempunyai semangat menggebu-gebu, berlomba dan
bersaing dengan orang lain untuk membuktikan kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah. menurut 'i‘ume_r dan Helms (1995), dewasa
muda telah memasuki penalaran postformal (post-formal reasoning).
Kemampuan ini ditandai dengan pemikiran yang bersifat dialektikal
(dialectical  thought), yaitu kemampuan untuk memahami,
menganalisis dan mencari titik temu dari ide-ide, gagasan-gagasan,

teori-teori, pendapat-pendapat, dan pemikiran-pemikiran yang saling

¢ Qaibinur, Periodisasi Perkembangan Masa Dewasa Awal, (online), Artikel, (diakses 27

Maret 2008, http://qalbinur.wordpress.com).
7 Abu Ahmadi, Psikologi Perkemhangan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005, hal. 132.
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kontradiktif (bertentangan) sehingga individu mampu menyintesiskan
dalam pemikiran yang baru dan kreatif %

Masa perkembangan dewasa muda (young adulthbod) ditandai
dengan keinginan mengaktualisasikan segala ide-pemikiran yang
dimatangkan selama mengikuti pendidikan tinggi
(universitas/akademi). Mereka bersemangat untuk meraih tingkat
kehidupan ekonomi yang tinggi (mapan). Karena itu, mereka berlomba
dan bersaing dengan orang lain guna membuktikan kemampuannya.
Segala daya upaya yang berorientasi untuk mencapai keberhasilan
akan selalu ditempuh dan diikuti sebab dengan keberhasilan itu, ia
akan meningkatkan harkat dan martabat hidup di mata orang lain.

Ketika memasuki masa dewasa muda, biasanya individu telah
mencapai penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
matang. Dengan modal itu, seorang individu akan siap untuk
menerapkan keahlian tersebut ke dalam dunia pekerjaan. Dengan
demikian, individu akan mampu memecahkan masalah secara
sistematis dan mampu mengembangkan daya inisiauf-kreatifnya
sehingga ia akan memperoleh pengalaman-pengalaman baru.

Inteligensi kristal adalah fungsi keterampilan mental yang
dapat dipergunakan setiap individu, dipengaruhi berbagai pengalaman
yang diperoleh melalui proses belajar dalam dunia pendidikan.

Misalnya, keterampilan pemahaman bahasa  (komprehensif

¢ Qelbinur, Periodisasi Perkembangan Masa Dewasa Awal, (online), Artikel, (diakses 27
Maret 2008, http://qalbinur.wordpress.com).



40

verbal/verbal comprehensive), penalaran berhitung angka (numerical
skills), dan penalaran induktif (inductive reasoning). Jadi, keterampilan
kognitif merupakan akumulasi dari pengalaman individu akibat
mengikuti kegiatan pendidikan formal ataupun nonformal. Dengan
demikian, pola-pola pemikiran intelektualnya cenderung bersifat
teoretis-praktis (text bock thinking).” Kemampuan adversity dewasa
awal atau kemampuan dewasa awal dalam menghadapi masalah atau
rintangan membutuhkan motivasi, kesehatan jasmani, dan emosional
harus stabil, kreativitas, pengetahuan, energi, daya tahan, dan
ketekunan sebagai dasar awal pembentukan diri. Pembentukan diri

yang diharapkan dapat merubah kearah yang lebih baik.

B. Perbedaan Adversity antara Anggota Mapalsa dan Pramuka
Dr. I Made Candiasa, M.I.Komp., dekan FPTK IKIP Negeri Singaraja,
mengutip Stoltz yang membedakan individu berdasarkan ketahan-malangan
yang dimiliki menjadi tiga kelompok, yaitu penjelajah (c/imber), penunggu
(camper), dan penyerah (quitter). Individu penjelajah selalu ingin maju
seberapa pun hambatan yang dialami. Individu penunggu, untuk berbuat
sesuatu selalu menunggu keberhasilan individu lainnya. Individu penyerah

adalah individu yang tidak berusaha untuk maju dan cenderung menyerah

% Qalbinur, Periodisasi Perkembangan Masa Dewasa Awal, (online), Artikel, (diakses 27
Maret 2008, http://qalbinur.wordpress.com).
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sebelum berusaha. Dengan melihat perbedaan-perbedaan itu individualisasi
dituntut agar diperoleh hasil belajar yang optimal.70

Hal ini dikarenakan Mapalsa sering terlibat dalam kegiatan di alam
terbuka, seperti pendakian, penelusuran, dan perjalanan di alam terbuka yang
mengandung resiko seperti perubahan kondisi dari kehidupan normal baik dari
faktor individu sendiri, seperti fisik yang tidak sehat dan peralatan seita
perbekalan yang kurang memadai dan faktor di luar individu yang tidak dapat
diprediksi sebelumnya, seperti badai ganas, medan terjal, arus deras, tanah
longsor, hujan badai, dan lain-lain, yang menunjukkan anggota Mapalsa
memiliki daya tahan yang tinggi dalam menghadapi perubahan yang sama
dengan perubahan yang dihadapi oleh Pramuka Nyai Karimah IAIN Sunan
Ampel Surabaya.

Sesuai dengan seorang pendaki Puncak Everest bernama Weathers, di
tengah-tengah badai ganas yang menerpa, berhasil mempertahankan hidupnya
dengan perjuangan yang sangat keras walaupun seluruh tubuhnya telah beku,
lelah, dan setengah hidup. Weathers tetap terus bzrgerak, berdiri, dan
menempuh kembali medan yang berbahaya ke kemah induk. Sementara
pendaki lainnya satu persatu merebahkan dirinya diantaran gumpalan es
karena merasa lelah, tidak mampu dan akhimya mereka meninggal.”’

Sedangkan Pramuka Nyai Karimah IAIN Sunan Ampel Surabaya

cenderung melakukan kegiatannya di lingkungan kampus sehingga

" Faizone, Pendidikan Berbhinehs: Mengajar Siswa yang Beragam dengan Berbagai
Cara, diakses 31 Oktober 07:19 WIB, http://www.lautanindonesia.com.
"' Paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),

(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 5.
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kemungkinan kecil mengalami hambatan atau perubahan yang tidak dapat
diprediksi. Hal tersebut membuat Pramuka, jika dihadapkan pada perubahan
yang sama dengan Mapalsa memiliki kecenderungan apa yang telah dilakukan
hanya membuat sedikit perbedaan, merasa dikalahkan dan dilumpuhkan oleh
perubahan dan malah menjadi kekuatan yang membuat berhenti (daya tahan
cenderung rapuh).

Seperti kebanyakan orang yang sering mengalami rintangan yang
tampak tidak mungkin diatasi, namun entah bagaimana bisa méngatésinya,
salah satunya Beck Weathers, di tengah badai ganas perubahan terus menerpa
tiada hentinya dan bangkit menerobos segalanya. Situasi yang sulit tidak
menciptakan halangan-halangan yang tidak dapat diatasi. Setiap kesulitan
yang dapat diprediksi maupun tidak dapat diprediksi merupakan tantangan,
setiap tantangan merupakan suatu peluang, dan setiap peluang harus disambut.
Perubahan merupakan bagian dari suatu perjalanan yang harus diterima
dengan baik, yaitu dengan merangkul perubahan itu sendiri.72

Anggota Mapalsa memiliki keberanian mengambil tugas dengan resiko
tinggi seperti panjat tebing yang hanya seutas tali, arung jeram dengan arus
yang deras, susur goa dengan genpa gua, mendaki gunung dengan badai ganas
dan lain-lain yang sewaktu-waktu dapat merenggut nyawa. Hal ini juga
membuat anggota Mapalsa jika dihadapkan pada resiko akibat dari masalah
yang sama dengan dihadapkan anggota Pramuka Nyai Karimah IAIN Sunan ‘

Ampel Surabaya lebih unggul. Hal ini juga disebabkan karena pada anggota

" paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 7.
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Pramuka dalam mengambil tugas, hanya didasarkan pada tugas-tugas yang
dapat dikendalikan.

Sebagaimana telah dibuktikan oleh Satterfield dan Seligman bahwa
orang-orang yang merespon kesulitan secara lebih konstruktif, bersedia lebih
banyak mengambil resiko, dengan tiadanya memegang kendali dan tidak ada
alasan untuk mengambil resiko-resiko yang sebenarnya tidak nasuk akal
dalam melakukan segala aktivitasnya.

Kesuksesan merupakan hasil dari perjuangan adversity seseorang,
seperti yang dikatakan oleh Orison Marden bahwa jauh di dalam diri manusia
terdapat kekuatan-kekutan yang masih tertidur nyenyak, kekuatan yang akan
membuat mereka takjub dan mereka tidak bayangkan bahwa mereka
memilikinya, kckuatan yang apabila digugah dan ditindaklanjuti akan

mengubah kehidupan mereka dengan cepat.

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Ada beberapa penelitian terdahulu tentang adversity, antara lain:
a. Siti Ida Qurratul Aini (2006) Skripsi, IAIN Sunan Ampel Surabaya
Dalam penelitiannya tentang Hubungan antara Adversity Quotient dengan
Komitmen Karyawan pada Perusahaan di CV. Alia Kediri. Berdasarkan
hasil pengujian korelasi di atas diketahui besarnya koefisien korelasi
antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah 0.990. nilai 0.990 ini
mengandung pengertian bahwa variabel Adversity Quotient mempunyai

hubungan yang kuat searah dengan variabel komitmen karyawan. Dengan
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kata lain penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara Adversity Quotient dengan komitmen

karyawan pada perusahaan.”

b. Lailatuz Zahrok (2008) Skripsi, IAIN Sunan Ampel Surabaya
Dalam penelitiannya tentang hubungan antara kecerdasan adversitas
(Adversity Quotient — AQ) dengan prestasi berlajar siswa kelas VIl pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTsN 2 Kediri membuktikan bahwa
terdapat hubungan korelasi positif antara kecerdasan adversitas dengan
prestasi belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran agidah akhlak di
MTs Negeri 2 Kediri pada tahun pelajaran 2008/2009. berdasarkan hasil

analisis perhitungan statistik melalui rumus " product moment diperolch

xy = 0,539.

c. Eri Dianita (2008) Tesis, Universitas Airlangga Surabaya
Dalam penelitiannya tentang Pengaruh Kecerdasan Adversity Terhadap
Kinerja Karyawan Pemasaran PT. Netsa Jala Nusantara dengan Motivasi
Inirinstik  den  Ekstrinsik  sebagai  Variabel Moderator. Dengan
menggunakan teknik analisis moderator regresi analysis (MRA), hasil
penelitiannya menunjukkan sebanyak 16 orang (14,04%) merupakan
Quitters, 51 orang (50%) merupakan Campers dan 41 orang (35,96 %)

adalah Climbers. Membuktikan bahwa kecerdasan adversity berpengaruh

” Siti Ida Qurratul Aini, “hubungan antara adversity quotient denean komitmen
karyawan pada perusahaan di CV. Alia Kediri” (Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel

Surabaya, 2006), hal 70.
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terhadap kinerja, motivasi ekstrinsik menguatkan pengaruh terhadap

kinerja.

d. Joice Henryawardhani (2005) Tesis, Universitas Airlangga Surabaya
Dalam penelitian tentang Pengaruh Adversity Quotient terhadap Orientasi
Karir di PT. Danzas Surabaya dan Jakarta. Dengar. menggunakan teknik
analisis regresi logistik, hasil uji signifikan sebesar 0.001 yang berarti ada
pengaruh tingkat AQ terhadap orientasi karir. Sedangkan masing-masing
variabel memiliki nilai signifikan sebesar: control sebesar 0.006, origin

sebesar 0.618, ownership sebesar 0.630, reach sebesar 0.004, endurence

sebesar 0.000 variabel.

e. Dedi Prasetyo (2008) Sripsi, Universitas 17 Agustus Surabaya.
Dalam penelitian tentang Perbedaan Adversity Quotient “iswa SMP
ditinjau dari Jenis Kurikuler yang Diikuti. Hasil penelitian menunjukkan
FA = 0, 584 dengan p = 0,565 (p>0,05), artinya tidak ada perbedaan
tingkat AQ ditinjau dari jenis ekstrakurikuler.

Dari kelima penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas,
meneliti mengenai suatu hubungan adversity dengan prestasi, komitment,
kinerja karyawan dan orientasi karir pada karyawan, serta perbedaan adversity
terhadap siswa. Peneliti dalam penelitian ini mengenai perbedaan adversity

antara anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN Sunan Ampel Surabaya. Peneliti
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menggunakan konsep ataupun teori ini karena masih asli dan belum pernah

diteliti oleh peneliti sebelumnya.

. Kerangka Teori
Perlu disadari kegiatan alam terbuka seperti pendakian ,cnjelajahan,

penelusuran, dan perjalanan di alam terbuka mengandung resiko. Mapalsa
sering menghadapi suatu perubahan dari kondisi hidup normal ke kondisi
hidup yang tidak normal dalam berkegiatan di alam terbuka, seperti kondisi
keterasingan, ketidakpastian, gerakan fisik yang banyak, rasa dingin, terik
matahari, dan gejala-gejala alam secara langsung. Maka daripada itu, Mapalsa
menjadikan kegiatan di alam terbuka adalah media atau sarana untuk
mendidik diri para anggotanya aktif dalam ruang lingkup perjalanan dan |
pengintegrasian penduduk atau masyarakat dalam perlindungan alam,
sehingga mereka sering terlibat dalam banyak kegiatan.

Sebaliknya Pramuka cenderung melakukan kegiatannya di lingkungan
kampus Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Umumnya
kegiatan-kegiatan yang mereka IakM hanya pada proses belajar
berorganisasi pada tingkatan yang lebih sesuai dengan jenis kegiatan yang
mereka ikuti. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan cenderung lebih banyak pada
ruang likup tertutup yang kemungkinan kecil mengalami hambatan dan hal ini
secara langsung adversity yang dimiliki cenderung ke Campers atau malah

Quitters.
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Sekalipun di ruang terbuka mereka kebanyakan tidak dihadapkan pada
tantangan yang dibuat oleh alam yang liar akan tetapi di ciptakan oleh
manusianya itu sendiri dengan berupa permainan uji nyali seperti memasuk:i
kuburan atau menutup mata mereka dengan kain sambil berjalan mengikuti
aba-aba dan sebagainya. Ketika pada saatnya melakukan pendakian tak ayal
pada kebanyakan mereka tidak mencapai puncak dan memilih untuk turun
tidak melanjutkan pendakian, seperti apa yang ditargetkan semula, atau
memilih berkemah karena lebih hangat dan lebih aman. Mereka tidak akan
pernah merasakan gairah, kebanggaan, dan kebahagiaan ketika sampai di
puncak kesuksesan. |

Secara umum dapat dijelaskan bahwa yang mempengaruhi advers.ty

disimpulkan dalam kerangka teori pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perbedaan adversity

Variabel Terikat (Y

Anggota Mapalsa ’ Anggota Pramuka
Variabel Bebas (X1) Variabel Bebas (X2)

Perbedaan antara anggota Mapalsa dan Pramuka dapat dilihat dari
kebiasaan-kebiasaan kegiatan yang mereka lakukan, baik di lingkungan
kampus maupun di luar kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya. Sekalipun
kegiatannya hampir sama jika dilihat dari sekilas pandang saja, akan tetapi

apabila ditelusuri lebih mendalam lagi, sangat jauh berbeda. Di mulai dari
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rekrutmen anggota sampai pada tahap menjadi anggota, dan ketika melakukan

kegiatan di alam bebas atau melakukan kegiatan sosial.

. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Ho : Tidak ada perbedaan adversity antara anggota Mapalsa dan Pramuka
IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Ha : Terdapat perbedaan adversity antara anggota Mapalsa dan Pramuka

IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ilmiah, salah satu unsur penting adalah adanya metode
penelitian, yaitu suatu ilmu yang mempelajari cara-cara yang harus ditempuh
sebagai usaha untuk menemukan, mengenal, dan menguji keberadaan suatu
pengetahuan. Penggunaan metode penelitian tertentu dimaksudkan untuk
dipergunakan sebagai alat untuk mencari pemecahan masalah, sehingga hasil
yang diperoleh akan dapat dipertanggungjawabkan.

Kesalahan di dalam penentuan metode penelitian akan mengakibatkan
kesalahan dalam pengambilan data serta kesalahan dalam pengambilan
keputusan, sehingga dapat dikatakan bahwa berhasil tidaknya suatu penelitian
ditentukan oleh metode penelitian yang digunakan. Kesalahan dalam
menentukan metode penelitian akan mengakibatkan turunnya nilai penelitian,
juga menimbulkan kesalahar dalam pengambilan keputusan, oleh karena itu
dalam menentukan metode harus tepat dan didasari dengan alas an-alasan
yang kuat.

Adapun dalam bab ini akan dibicarakan beberapa hal menyangkut
metode penelitian yang digunakan, yaitu meliputi: pendekatan dan jenis
penelitian, subyek penelitian, variabel dan indikator penelitian, teknik

pengumpulan data dan teknik analisa data.
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
mendekatkan analisis pada data numeric (angka) yang dianalisis dengan
metode statistik. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja
dengan angka, yang datanya berwujud bilangan, dan datanya dianalisis
dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis
penelitian yang sifatnya spesifik dan untuk melakukan prediksi bahwa
suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain.”

Pada dasamya pendekatan kuantitatif melaksanakan penelitian
dengan cara yang sistematis, terkontrol, empirik, dan bisa méngenéngahi
hipotesis yang diasumsikan mengenai fenomena alam.” Sedangkan jenis
penelitian ini adalah penelititan komparasi yang akan menemukan
perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang
prosedur, kerja, tentang ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap
suatu ide atau prosedur kerja. Dapat juga membandingkan persamaan
pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara,
terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau ide-ide.” Dengan kata lain

penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua kejadian dengan

77 Creswell Sebagaimana Dikutip dalam Asmadi Hasa, Pendekatan Kuantitatif &
Kualitatatif Serta Kombinasinya Dalam Penelitian Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),

hal 13
78 Asmadi Hasa, Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dalam Penelitian Psikologi, (Pustaka

Pelajar, Yogyakarta 2004) cet. 2. hal 2)
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendskatan Praktik, (Yogyakarta:

Rineka Cipta, 1992), hal 209.
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melihat penyebab-penyebabnya.” Yaitu untuk mendeteksi sejauh mana
perbedaan adversity antara anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Peneliti berusaha menghubungkan suatu variabel dengan
variabel yang lain untuk memahami suatu fenomena dengan cara
menentukan tingkat atau derajat hubungan diantara variabel-variabel

tersebut.” Yaitu mengukur hubungan dua variabel bebas dan variabel

terikat.

B. Subyek Penelitian

1. Populasi

Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikan sebagai kelompok
subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai
suatu populasi, kelompok subyek ini harus memiliki ciri-ciri atau
karakteristik-karakteristik bersama yang membedakan dari kelompok
subyek yang lain.”

Sugiarto menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan unit
atau individu dalam ruang lingkﬁp yang ingin diteliti. Sedangkan
menurut Winarsunu populasi adalah seluruh individu yang
dimaksudkan untuk diteliti dan yang akan dikenai generalisasi.

Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesimpulan terhadap

7" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta:

Rineka Ci})ta, 1992), hal 210.
” Ibnu Hadjar, “Dasar-dasar Motodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan”

(Jakana: PT. Raja Grafindo Persada, 1999) cet. 2 hal 277.
™ Saiful azwar, Merode Penelitian, cet. VI, edisi 1, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2005),

hal. 77.
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kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdasarl.un data yang
diperoleh dari sekelompok individu yang sedikit jumlahnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Mapalsa yang
terdiri dari 15 perempuan dan 15 laki-laki yang berjumlah 30 anggota
dan anggota Pramuka terdiri dari 27 perempuan dan 23 laki-laki yang
berjumlah 50 anggota, jadi total keseluruhan terdapat 80 subjek.

2. Sampel

“Sampel adalah sebagian dari populasi yang ingin diteliti, yang
ciri-ciri  keberadaannya diharapkan mampu mewakili atau
menggambarkan ciri-ciri keberadaan populasi yang sebenarnya”.

Menurut Arikunto “sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti”. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan seluruh
populasi, karena sesuai dengan pendapat Arikunto apabila subyeknya
kurang dari 100, lebil baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi dengan teknik pengambilan sampel
total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah anggota aktif yang

terdiri dari 30 anggota Mapalsa dan 50 anggota Pramuka.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1

Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
Pria Wanita 80 100%
— MAPALSA — 15 15 30 37.5
PRAMUKA 23 27 50 62.5
Daftar anggota Mapalsa pada tabel 2 dibawah ini:
Tabel 2
Anggota Mapalsa
No. Nama Anggota NIM Smt/Jur/Fak Jabatan Status
1. | Nurul Muthoharoh B06304040 | XI/Kom/Dakwah | Ketua Umum AB
2. | M. Zahir Mashuri C33205007 | IX/Sj/Syari’ah Ketua | AB
3. | Andika Bahrul Ulum | D02205030 | IX/PBA/Tarbiyah | Ketua II AB
4. | Maschuriyah B07205060 | IX/Psi/Dakwah Sekretaris AB
5. | Khoirun Niswatin B06304041 | XI/’Kom/Dakwah | Bendahara AB
6. | Ach. Suzaini C03205025 | IX/Sj/Syari’ah Sie. Diklat AM
7. | M. Hakim al-Haritsi | D21206268 | VII/PAl/Tarbiyah | Sie. Kesra AM
8. | Yazid Nasrullah D21206267 | VII/PAl/Tarbiyah | Sie. Kesra AM
9. | Hikmatul laili D02205066 | IX/PBA/Tarbiyah | Sie. Personalia AB
10. | Mas A. Mudhofar B02207016 | V/PMI/Dakwah Sie. PPM AM
11. | Risma Hastuti D03206061 | VII/KI/Tarbiyah | Sie. Litbang AM
12. | Siti Umi Maslakhah | D02206051 | VII/PBA/Tarbiyah | Anggota AM
13. | Sukmalia Yashinta N. | D05206037 | VII/PBU/Tarbiyah | Anggota AM
14. | M. Ludviaji B04208018 | V/MD/Dakwah Anggota AM
15. | A. Hidayat Tatisina | D01208126 | V/PAl/Tarbiyah | Anggota AM
16. | Fauzan Shodiq C03208008 | I11/Sj/Syari’ah Anggota AM
17. | Agus Maulana C51207025 | V/As/Syari’ah Anggota AM
| 18. | Siti Nur Khalifah B01208005 | III/KPI/Dakwah | Anggota AM
19. | Miftakhul Jannah B06208171 | IlIl/Kom/Dakwah | Anggota AM
20. | Aida Maghfiroh D01207238 | VII/PAl/Tarbiyah | Anggota AM
21. | Ajeng Chandra P D05205073 | IX/PBl/Tarbiyah | Anggota AM
22. | Rochadi C03304097 | X1/M/Syari’ah Anggota AB
23. | Fajar Rasyid W. C01206036 | VII/As/Syari’ah Anggota ALD
24. | Dwi Wahyuni D01207066 | V/PBl/Tarbiyah | Anggota ALD
25. | Aulia Devi B36209026 | /Kom/Dakwah Anggota ALD
26. | Endang Susilowati B36209005 | ’'Kom/Dakwah Anggota ALD
27. | Imam Busyairi B05209036 | 'Kom/Dakwah Anggota ALD
28. | Habib B06209077 | ’'Kom/Dakwah Anggota ALD
29 | Maftucha A82209057 | /SPI/Adab Anggota ALD
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[ 30. | Nur Isnaini

| B06208065 | I1II/Kom/Dakwah | Anggota

l

ALD

Daftar anggota Pramuka pada tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3
Anggota Pramuka
No Nama Jabatan
1. | A.S. Zuhri Ketua Dewan Racana
2. | Nanang Mulyono Sekretaris Racana Sunan Ampel
3. | Sonif Dwi P Bendahara Racana Sunan Ampel
4. | M Arifin Pemangku Adat Racana Sunan Ampel
5. | Imam Wahyudi Teknik Kepramukaan Racana Sunan Ampel
6. | M. Syaifuddin Operasional Racana Sunan Ampel
7. | Saifuddin Litbang Racana Sunan Ampel
8. [ M. Nurul Yahya Humas Racana Sunan Ampel
9. | Sun Haji Ke-RT-an Racana Sunan Ampel
10. | M Hafid Nasrullah Ke-RT-an Racana Sunan Ampel
11. | Mu’arifah Ketua Dewan Racana Nyai Karimah
12. | Barir Masna Afidah Sekretaris Racana Nyai Karimah
13. | Hemni Sa’adah Bendahara Racana Nyai Karimah
14, | Siti Maf'ula Pemangku Adat Racana Nyai Karimah
15. | Farih Nofita Teknik kepramukaan Racana Nyai Karimah
16. | Nur Alfiyah Operasional Racana Nyai Karimah
17. | Devita Aggraini Litbang Racana Nyai Karimah ]
18. | Hidayatus Sobhihah Humas Racana Nyai Karimah
19. | Imsi Khatun Na’immah Ke-RT-an Racana Nyai Karimah
20. | Munawaroh Ke-RT-an Racana Nyai Karimah
21. | Ageng Suko D. Anggota
22. | Ahmad Fadhli Anggota
23. | Ahmad Mahdi Anggota
| 24. | Ahmad Muwaffiq Setiawan | Anggota
25. | Rohmad Syarifuddin Anggota
26. | Ahmacd Tauhid Anggota
27. | Badrul Ibad Anggota
28. | Eko Budi Hartanto Anggota
29. | Habib Ahmad Anggota
30. | Mas Ahmad Efendi Anggota
31. | Muhammad Idrus Anggota
32. | Muhammad Muslih Anggota
33. | Rangga sa’adillah Anggota
34. | Ana Rizqiyah Oktaviani Anggota
35. | Siti Durrotul Anigah Anggota
36. | Nur Hasanah Anggota
37. | Azzahra Devi Anggota




38. | Avina Nailul [zza Anggota
39. | Umariyah Anggota
40. | Yuliagh DwJ Anggota
41. | Ulfatur Ruhama Anggota
42. | Nurul Urifah Anggota
43. | Emi Ferianah Anggota
44. | Ratna Nulinnajah Anggota
45. | Kamelia Anggota
46. | Evi Nur Kholifah Anggota
47. | Fitriya Ramadani Anggota
48. | Umi Nadziroh Anggota
49. | Khoirul Jazilah Anggota
50. | Aniswatun M. Anggota

C. Variabel dan Indikator P:nelitian
a. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesutu yang dupat dijadikan
subjek penelitian dan dianggap sebagai faktor yang berperan dalam
suatu peristiwa atau gejala yang diteliti (Nazir, 1994). Apa yang
merupakan variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh landasan
teori dan ditegaskan dalam hipotesis penelitian.

Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah variabel
terikat dan variabel bebas. Variabél terikat dalam penelitian ini adalah
adversity. Sedangkan anggota Mapalsa sebagai variabel bebas pertama |
dan anggota Pramuka IAIN Sunan Ampel Surabaya sebagai variabel
bebas kedua.

b. Indikator Penelitian
1. Control (kendali), kendali akan selalu diawali dengan suatu

keyakinan bahwa apapun itu akan dapat dilakukan dan

diselesaikan.
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2. Origin (asal-usul), mempertanyakan siapa dan apa yang

menimbulkan kesulitan dan sejauh mana seseorang menganggap
dirinya sebagai penyebab dan asal-usul kesulitan seperti
penyesalan, pengalaman, rasa bersalah, dan sebagainya. Rasa
bersalah yang berlebihan dapat menurunkan energi, harapan, harga
diri, dan system kekebalan seseorang. Sedangkan rasa bersalah
dalam ukuran yang tepat akan menggugah seseorang untuk

bertindak.

. Ownership (pengekuan), menyatakan sejauh mana seseorang

bertanggungjawab dari suatu peristiwa, apapun penyebabnya dan

berfokus pada usaha mencari solusi.

. Reach (jangkauan), sejauhmana kesulitan tersebut menjangkau

atau mempengaruhi aspek-aspek lain dalam kehidupan.

. Endurance (daya tahan), mempertanyakan berapa lama penyebab

kesulitan itu akan terus berlangsung dan kemampuan
menyelesaikan masalah dengan cepat.

Tabel 4

Blue Print Skala adversity

No Indikator Favorable Unfavorable | Jml %
Control (keyakinan atau 3

I. | kendali akan suatu 28,30,34,40,4 1’2'“2";2’2"2 14 | 26
permasalahan) 1,46 K
Origin (kemampuan

2. | menganalisa asal-usul 6,31,32,39,51 | 20,33,45,52 9 16,7
suatu permasalahan)

3. | Ownership (keberanian 15,17,27,54, 18,19,47,53 8 14,8
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(| mengakui kesalahan)
Reach (kemampuan
4 untuk mengatasi 7,16,25,38,43, | 14,35,36,37,5 1 204
" | pengaruh permasalahan 48 0 !
dengan aspek lain)
Endurance (ketahanan
seseorang dalam 5,11,23,26,42,
5. meghadapi 49 489132944 | 12 222
permasalahan)
TOTAL 28 26 54 | 100%

c. Variabel dan Reabilitac

Menurut Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan

instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut

mampu mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi rendahnya

instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak

menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud.®

Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS versi 11.5. Adapun syarat bahwa item-item tersebut

valid adalah nilai korelasi (r hitung) harus positif dan lebih besar atau

sama dengan r tabel. Dalam uji validitas skala adversity mcnggunakan

korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut:

NZ xy - (Ex)}(Zy)

Iny

NZx (Zx).NZy-(y )

8 Arikunto Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), hal 144-145
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Ket:

N = Banyak Subyek

X = Angka pada variabel pertama

Y = Angka pada variabel kedua

Ixy = Nilai korelasi product moment
Ketentuannya adalah:

» Jika harga corrected item total correlation bertanda positif dan < r
tabel, maka item tidak valid
> Jika harga corrected item total correlation bertanda negatif dan < r
tabel, maka item tidak valid.
> Jika harga corrected item total correlation bertanda negative dan >
r tabel, maka item tidak valid
» Jika harga corrected item total correlation bertanda positif dan > r
tabel, maka item valid
Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas dengan program SPSS for
windows, dari kriteria tersebut didapatkan 3 item yang tidak valid dari 54
item. Adapun aitem yang tidak valid yakni item no 37, 46, dan 54.
Sedangkan aitem yang valid berjumlah 26 buah yakni item nomor: 1, 2, 4,
5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36, 38, 39,40,41,42,43,44, 45,47, 48,

49, 50, 51, 52, dan 53.
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Coreected itemn

Item total correlation R tabel Keterangan
ITEMI .5859 0.220 Valid
ITEM2 .5962 0.220 Valid
ITEM3 7516 0.220 Valid
ITEM4 .6977 0.220 Valid
ITEMS5 6714 0.220 Valid
ITEM6 6159 0.220 Valid
ITEM7 2963 0.220 Valid
ITEMS .6846 0.220 Valid
ITEM9 .6973 0.220 Valid
ITEM10 .6880 0.220 Valid
ITEMI1 7130 0.220 Valid
ITEM12 .6822 0.220 Valid
ITEMI13 7667 0.220 Valid
ITEM14 .5330 0.220 Valid
TEM15 7375 0.220 Valid
ITEM16 5732 0.220 Valid
ITEM17 7254 0.220 Valid
ITEMI18 .7281 0.220 Valid
ITEM19 7138 0.220 Valid
ITEM20 .8106 0.220 Valid
ITEM21 .7559 0.220 Valid
ITEM22 6722 0.220 Valid
ITEM23 7528 0.220 Valid
ITEM24 .7442 0.220 Valid
ITEM25 .5946 0.220 Valid
ITEM26 7637 0.220 Valid
ITEM27 .6200 0.220 Valid
ITEM28 .6986 0.220 Valid
ITEM29 7296 0.220 Valid
ITEM30 7113 0.220 Valid
ITEM31 6373 0.220 Valid
ITEM32 .6000 0.220 Valid
ITEM33 7436 0.220 Valid
ITEM34 .5269 0.220 Valid
ITEM35 .6138 0.220 Valid
ITEM36 4123 0.220 Valid
ITEM37 .2019 0.220 Gugur
ITEM38 4763 0.220 Valid
ITEM39 6891 0.220 Valid
ITEM40 .6427 0.220 Valid
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ITEM41 .6909 0.220 Valid
ITEM42 .6546 0.220 Valid
ITEM43 2238 0.220 Valid
ITEM44 7769 0.220 Valid
ITEM45 6735 0.220 Valid
ITEM46 0206 0.220 Gugur
ITEM47 6544 0.220 Valid
ITEM48 4170 0.220 Valid
ITEM49 4715 0.220 Valid
ITEMS0 5129 0.220 Valid
ITEMS1 .7130 0.220 Valid
ITEMS2 .7485 0.220 Valid
ITEMS3 7239 0.220 Valid
ITEMS54 -.0432 0.220 Gugur

Pada penelitian ini subjek penelitian sebanyak 80, maka dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai koefisian Cronbach's
Alpha sebesar 0.8687 dan lebih besar dari r tabel sebesar 0.220. Hal ini

berarti instrumen tersebut sangat reliabel artinya item tersebut sangat

reliabel sebagai instrumen pengumpul data.

. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode angket atau skala dengan didasarkan pertimbangan : 1)
subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya; 2) apa yang
dikatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya;
3) interpretasi subyek tentang pertanyaan dan pertanyaan yang diajukan
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode angket. Metode angket adalah cara menggunakan data
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dengan menggunakan daftar isian yang telah disiapkan dan disusun
sedemikian rupa sehingga calon responden hanya tinggal mengisi atau
menandainya dengan mudah dan tepat.?'

Metode pengumpulan data dengan menggunakan skala adversity
yang telah diadaptasikan, untuk mengukur empat karakteristik adversity
yang diuraikan menjadi lima indikator, yaitu control atau kendali akan
suatu permasalahan, origin atau kemampuan menganalisis permasalahan,
ownership atau keberanian mengakui kesalahan, reach atau kemampuan
untuk mengatasi pengaruh permasalahan dengan aspek lain, endurance
atau ketahanan seseorang dalam menghadapi permasalahan.

Skala dalam penelitian ini menggunakan tipe pilihan yang bersifat
tertutup dimana responden diminta untuk memilih jawaban yang tersedia.
Skala yang digunakan adalah skala Likert yang telah dimodifikasi, yaitu
skala yang menggunakan empat alternatif jawaban yang meniadakan
kategori jawaban ditengah atau netral. Meniadakan jawaban netral
didasarkan pada tiga alasan yaitu: 1) kategori netral mempunyai arti ganda
sehingga diartikan belum dapat menentukan atau memberi jawaban; 2)
tersedianya jawaban netral menimbulkan kecenderungan jawaban tengah
(central tendency effect), 3) maksud kategori jawaban “sangat setuju”,
“setuju”, “tidak setuju”, “sangat tidak setuju” adalah untuk melihat

kecenderungan pendapat responden, kearah setuju atau tidak setuju.

®! A. Masrifan Efendi, “Studi tentang Partisipasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo” (Skripsi, Sekolah
Tinggi Agama Islam Yayasan Pendidikan Bhakti Wanita Islam Surabaya, 2008), hal. 8.
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Pertanyaan yang digunakan sebagai aitem dalam skala ini terdiri
dari pertanyaan fovourable dan pertanyaan unfavorable. Pertanyaan
Javourable menunjukkan indikasi yang dianggap positif dan dianggap
mendukung indikator variabel yang diukur, sedangkan pemyataan
unfavourable menunjukkan indikator negatif dan tidak mendukung obyek
sikap dari variabel yang akan diukur dan diteliti negatif dan tidak

mendukung obyek sikap dari variabel yang akan diukur dan diteliti.

E. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam
sebuah penelitian, karena dengan analisis data terjadi proses
penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasixan sehingga memudahkan dalam pemecahan masalah
penelitian.

Dalam penelitian i © menggunakan analisis Uji-t 2 Sampel Saling
Bebas (/ndependent 2-Samples T-test). Uji-t 2 Sampel Saling Bebas
(Independent 2-Samples T-test) ini digunakan untuk menguji kesamaan
rata-rata dari populasi yang bersifat independent, independent maksudnya
bahwa populasi yang satu tidak dipengaruhi atau tidak ada hubungan
dengan populasi yang lain.*? Kasus yang diuji bersifat acak.®®

Rumus independent sample t-test:

82 Gunadharma. Uji-t 2 sampel independent. http://elearing.gunadharma ac.id. (diakses 5

Maret 2008)
¥ Abdul Muhid. Statistic Parametric Dan Non-Parametrik (Modul Analisis Data),

Surabaya: Program Studi Psikologi JAIN Sunan Ampel, 2008. hal 15.
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XX

X-X

l=

Keterangan:
t : Nilai t hitung
X - Rata-rata kelompok 1

2 - Rata-rata kelompok 2

S?—Y : Standard error kedua kelompok

Rumus standard error kedua kelompok :

2 2
SF—% < S* pooled N S*pooled
v N, N,

Keterangan:

Sx -X : Standard error kedua kelompok

S?pooled  : Varian dari kedua kelompok

Ni : Jumlah sampe} kelompok 1
N2 : Jumlah sampel kelompok 2

Sebelum anal,:is data ity dilakukan, maka terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat, antara lain:
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui kenormalan
distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh

mana penyimpangan tersebut. Uji ini menggunakan teknik



Kolmonogorov-Smimov dan Shapiro-Wilk dengan kaidah yang
digunakan bahwa apabila hal ini signifikansi lebih besar dari 0,05
maka dikatakan distribusi normal. Atau suatu variabel dinyatakan
mengikuti kurva normal apabila taraf signifikansi (p) dan koefisien Chi

Kuadrat ( A*) yang diperoleh lebih besar dari 5%. Untuk rumus sebagai
bernkut:

= (fo ~ fe)2
fe

Keterangan:
X*  :ChiKuadrat
Jfo : Frekuensi obtained (frekuensi hasil pengamatan)

fe : Frekuensi expected (frekuensi harapan)

b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas Variansi digunakan untuk membuktikan
bahwa variansi tiap-tiap kelompok akan dianalisa yang memiliki
kesamaan dari segi statistik. Dikatakan variansinya homogen jika taraf
signifikansi (p) > 0.05 dan sebaliknya jika taraf signifikansi (p) <0.05

berarti variansinya tidak homogen.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini disajikan laporan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
analisis data beserta pembahasannya. Sebelum itu, disajikan lebih dahuly
persiapan dan pelaksanaan penelitian, prosedur pengumpulan data, pengujian

hipotesis dan analisis, serta pembahasan hasil penelitian.

A. Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengurus ijin
penelitian di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Berdasarkan
surat ijin dari dekan Fakultas Dakwah, kemudian peneliti menghadap ke
Ketua Umum Pramuka [AIN Sunan Ampel Surabaya untuk selanjutnya
setelah mendapatkan ijin, peneliti melakukan penelitian. Begitu pula di
Mapalsa.

Untuk memperoleh data tentang adversity, digunakan angket sebagai
pengumpul data yaitu angket skala adversity. Angket dibagikan ke masing-
masing anggota aktif di M..palsa 30 anggota yang terdin dari 15 perempuan
dan 15 laki-laki dan di Pramuka 50 anggota yang terdiri dari 27 perempuan
dan 23 laki-laki sebagai sampelnya.

Sedangkan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
populasi. Banyaknya Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian inj

berpijak pada ketentuan pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto
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yaitu jika subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua karena subjek

berjumlah 80 anggota.

B. Pelaksanaan Penelitian

Berdasarkan jadwal yang telah disepakati bersama antara peneliti dan
ketua umum Mapalsa dan Pramuka, selanjutnya dilakukan pengambilan data

penelitian yang berlangsung pada tanggal 21 Desember 2009 sampai dengan

08 Januari 2010.

C. Prosedur Pengumpulan Data

1. Penyebaran angket dilakukan oleh peneliti sendiri, dalam penyebaran
angket tersebut peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penyebaran
angket, serta menjelaskan kepada responden bagaimana cara pengisian
angket.

2. Setelah angket terkumpul, peneliti mengucapkan terima kasih kepada para
anggota Mapalsa dan Pramuka, selanjutnya peneliti memberikan skor pada
masing-masing jawaban yang diisi oleh responden. Skoring item skala

adversity bergerak dari angka 1-4. Pemberian skor berdasar Jjawaban

subjek dari item vaforabel atau unvaforabel
3. Mentabulasi data berdasarkan Jjumlah item.

4. Menentukan nilai adversity anggota Mapalsa dan Pramuka.
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D. Pengujian Hipotesis dan Analisis
Deskripsi data penelitian dari sumber hasil penelitian yang diolah,
gambaran mengenai data penelitian pada masing-masing variabel yang
dianalisis diperoleh mean pada Mapalsa sebesar 125.8333 dan mean pada
Pramuka sebesar 101.6800 maka dapat dikatakan Mapalsa lebih tinggi tingkat
adversity-nya dari pramuka.
a. Uji-t Dua Sample Saling Bebas
Uji-t 2 Sampel Saling Bebas (Independent 2-Samples T-tes). Uji-t
2 Sampel Saling Bebas (Independent 2-Samples T-test) ini digunakan
untuk menguji kesamaan rata-rata dari populasi yang bersifat independent,
independent maksudnya bahwa populasi yang satu tidak dipengaruhi atau
tidak ada hubur _an dengan populasi yang lain.* Kasus yang diuji bersifat
acak.®

Pada tabel Group statistics, memuat deskriptif tentang adversity 30
anggota Mapalsa dan 50 Anggota Pramuka, meiiputi banyaknya data,
mean, standard deviasi dan standard error mean.

Pada tabel Independet Sampel Test, memuat data hasil analisis uji-t
dua s~mpel saling bebas yang meliputi harga t (t hitung), dan signifikansi.
Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan tarat signifikansi (p-value) dengan
galatnya.

* Gunadharma. Uji-t 2 sampel independent. http://eleaming. gunadharma ac.id. (diakses S
Maret 2008)

¥ Abdul Muhid. Statistic Parametric Dan Non-Parametrik (Modul Analisis Data),
Surabaya: Program Studi Psikologi IAIN Sunan Ampel, 2008. hal 15.
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Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Pada kasus ini terlihat bahwa t hitung adalah 4.477 dan 3.997 dengan
signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak, dan berarti
Ha diterima. Dengan demikian berarti adversity anggota Mapalsa dan
Pramuka IAIN Sunan Ampel Surabaya terdapat perbedaan yang
signifikan. Sedangkan jika dilihat dari perbedaan rata-rata adversity
anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN Sunan Ampel Surabaya, dimana
adversity pada Mapalsa rata-ratanya sebesar 125.8333 dan adversity pada
Pramuka rata-ratanya sebesar 101 6800, maka dapat disimpulkan adversity

Mapalsa lebih tinggi dibandingkan dengan adversity pada Pramuka.

E. Pcmbahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian dapat dilihat dari perbedaan rata-rata adversity
anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN Sunan Ampel Surabaya, dimana
adversity pada Mapalsa rata-ratanya sebesar 125.8333 dan adversity pada
Pramuka rata-ratanya sebesar 101.6800, maka dapat disimpulkan adversity
Mapalsa I~bih tinggi dibandingkan dengan adversity pada Pramuka.

Hasil analisis data Uji-t 2 Sampel Saling Bebas (Independent 2-
Samples T-test) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan adversity antars
anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan

signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak, dan berarti Ha
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diterima. Dengan demikian berarti adversity anggota Mapalsa dan Pramuka
TAIN Sunan Ampel Surabaya terdapat perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata diperoleh fakta ada perbedaan
adversity antara anggota Mapalsa dan Pramuka Nyai Karimah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, dikarenakan saat Mapalsa dihadapkan pada situasi sulit yang
sama dengan dihadapi oleh anggota Pramuka seperti pada situasi rapat yang
memanas, tugas yang monoton, menjalankan tanggungjawab dengan target
waktu yang singkat, mengambil keputusan-keputusan yang tepat dalam
kondisi yang sulit, menganalisa asal-usul konflik antar anggota, kesulitan
dalam mendapatkan dana kegiatan, masalah pribadi yang mempengaruhi
kepentingan organisasi, kritikan dan pandangan negatif atas hasil kerja yang
dilakukan, perbedaan paham antar anggota, kesulitan mendapatkan in
kegiatan, menghadapi anggota yang tidak menjalankan tugas sesuai dengan
tanggungjawabnya, dan lain-lain, lebih dapat mengambil kesulitan tersebut
dengan positif daripada Pramuka.

Dr. I Made Candiasa, M.1.Komp., dekan FPTK IKIP Negeri Singaraja,
mengutip Stoltz yang membedakan individu berdasarkan ketahan-malangan
yang dimiliki menjadi tiga kelompok, yaitu penjelajah (climber), penunggu
(camper), dan penyerah (quitter). Individu penjelajah selalu ingin maju
seberapa pun hambatan yang dialami. Individu penunggu, untuk berbuat
sesuatu selalu menunggu keberhasilan individu lainnya. Individu penycrah

adalah individu yang tidak berusaha untuk maju dan cenderung menyerah
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sebelum berusaha. Dengan melihat perbedaan-perbedaan itu individualisasi
dituntut agar diperoleh hasil belajar yang optimal.®

Hal ini dikarenakan Mapalsa sering terlibat dalam kegiatan di alam
terbuka, seperti pendakian, penelusuran, dan perjalanan di alam terbuka yang
mengandung resiko seperti perubahan kondisi dari kehidupan normal baik dari
faktor individu sendiri, seperti fisik yang tidak sehat dan peralatan serta
perbekalan yang kurang memadai dan faktor di luar individu yang tidak dapat
diprediksi sebelumnya, seperti badai ganas, medan terjal, arus deras, tanah
longsor, hujan badai, dan lain-lain, yang menunjukkan anggota Mapalsa
memiliki daya tahan yang tinggi dalam menghadapi perubahan yang sama
dengan perubahan yang dihadapi oleh Pramuka Nyai Karimah IAIN Sunan
Ampel Sur-haya.

Sesuai dengan seorang pendaki Puncak Everest bernama Weathers, di
tengah-tengah badai ganas yang menerpa, berhasil mempertahankan hidupnya
dengan perjuangan yang sangat keras walaupun seluruh tubuhnya telah beku,
lelah, dan setengah hidup. Weathers tetap terus bergerak, berdiri, dan
menempuh kembali medan yang berbahaya ke kemah induk. Sementara
pendaki lainnya satu persatu merebahkan dirinya diantaran gumpalan es
karena merasa lelah, tidak mampu dan akhimya mereka meninggal *’

Sedangkan Pramuka Nyai Karimah IAIN Sunan Ampel Surabaya

cenderung melakukan kegiatannya di lingkungan kampus sehingga

% Faizone, Pendidikan Berbhineka: Mengajar Siswa yang Beragam dengan Berbagai
Cara, diakses 31 Oktober 07:19 WIB, http://www.lautanindonesia com.

¥ Paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal S.
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kemungkinan kecil mengalami hambatan atau perubahan yang tidak dapat
diprediksi. Hal tersebut membuat Pramuka, jika dihadapkan pada perubahan
yang sama dengan Mapalsa memiliki kecenderungan apa yang telah dilakukan
hanya membuat sedikit perbedaan, merasa dikalahkan dan dilumpuhkan oleh
perubahan dan malah menjadi kekuatan yang membuat berhenti (daya tahan
cenderung rapuh).

Seperti kebanyakan orang yang sering mengalami rintangan yang
tampak tidak mungkin diatasi, namun entah bagaimana bisa mengatasinya,
salah satunya Beck Weathers, di tengah badai ganas perubahan terus menerpa
tiada hentinya dan bangkit menerobos segalanya. Situasi yang sulit tidak
menciptakan halangan-halangan yang tidak dapat diatasi. Setiap kesulitan
yang dapat diprediksi maupun tidak dapat diprediksi merupakan tantangan,
setiap tantangan merupakan suatu peluang, dan setiap peluang harus disambut.
Perubahan merupakan bagian dari suatu perjalanan yang harus diterima
dengan baik, yaitu deagan merangkul perubahan itu sendiri.88

Anggota Mapalsa memiliki keberanian mengambil tugas dengan resiko
tinggi seperti panjat tebing yang hanya seutas tali, arung jeram dengan arus
yang deras, susur goa dengan genpa gua, mendaki gunung dengan badai ganas
dan lain-lain yang sewaktu-waktu dapat merenggut nyawa. Hal ini juga
membuat anggota Mapalsa jika dihadapkan pada resiko akibat dari masalah
yang sama dengan dihadapkan anggota Pramuka Nyai Karimah IAIN Sunan

Ampel Surabaya lebih unggul. Hal ini juga disebabkan karena pada anggota

% Paul G. Stoltz, Adversity Quotient (factor paling penting dalam meraih sukses),
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), cet. 7 hal 7.
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Pramuka dalam mengambil tugas, hanya didasarkan pada tugas-tugas yang
dapat dikendalikan.

Sebagaimana telah dibuktikan oleh Satterfield dan Seligman bahwa
orang-orang yang merespon kesulitan secara lebih konstruktif, bersedia lebih
banyak mengambil resiko, dengan tiadanya memegang kendali dan tidak ada
alasan untuk mengambil resiko-resiko yang sebenarnya tidak masuk akal
dalam melakukan segala aktivitasnya.

Kesuksesan merupakan hasil dari perjuangan adversity seseorang,
seperti yang dikatakan oleh Orison Marden bahwa jauh di dalam diri manusia
terdapat kekuatan-kekutan yang masih tertidur nyenyak, kekuatan yang akan
membuat mereka takjub dan mereka tidak bayangkan bahwa mereka
memilik.ya, kekuatan yang apabila digugah dan ditindaklanjuti akan
mengubah kehidupan mereka dengan cepat.

Kejujuran dari penelitian ini dapat dibuktikan dari adanya surat-surat
dari akademik dan tembusan dari Mapalsa dan Pramuka serta penelitian-
penelitian terdahulu yang tak ada yang sama dari penelitian ini. Kekurangan
dari penelitian ini adalah ketidakmampuan peneliti dalam pengujian hipotesis
dan kesulitan dalam penulisan karya ilmiah dengan benar. Maka dari itu

peneliti berusaha untuk belajar dari siapapun dan dimanapun juga.
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan adversity antara anggota Mapalsa dan Pramuka IAIN

Sunan Ampel Surabaya.

2. Rata-rata adversity anggota Mapalsa lebih tinggi dari pada anggota

Pramuka IAIN Sunan Ampel Surabaya.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya bahwa penelitian ini diharapkan dapat memecahkan masalah yang
berhubungan dengan “perbedaan adversity antara anggota Mapalsa dan
Pramuka Nyai Karimah IAIN Sunan Ampel Surabaya, serta diharapkan pula
hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya
dalam ilmu psikologi. Diharapkan bagi subyek penelitian yakni anggota
Mapalsa dan Pramuka Nyai Karimah IAIN Sunan Ampel Sur.baya agar dapat
terus meningkatkan adversity yang dimiliki, dengan sering melatih otak
menerima dan mengulah keterampilan-keterampilan baru berdasarkan sejauh
mana kepentingan tindakan yang dilakukan untuk memperkuat adversity dan

kemampuan untuk terus mendaki menempuh kesulitan menjadi suatu

kebiasaan.



O
0

DAFTAR PUSTAKA
Ahmadi, Abu. Psikologi Perkembangan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005

Aini, Siti Ida Qurratul. “Hubungan antara adversity quotient dengan komitmen
karyawan pada perusahaan di CV. Alia Kediri” (Skripsi, Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006.

Arikunto, Suharsimi. “Prosedur Penelitian ", Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1997.

Arnkunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1992.

Aswandi, Adversity Quotient, Apakah Itu?, (online), http://semesta. multiply.com,
* diakses 5 september 2005

Black, James A Dean J. Champion. Metode dan Masalah penelitian Social,
Keberhasilan, Jakarta: CV. Haji Masagung, 1999.

Chief Editor, “Pengertian “Adversity Quotient” dan Manfaatnya  dalam
Pemberdayaan Karyawan”, (online), http://indosdm.com diakses 16 Juli 2009,

Climber_Benedict, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang,
(online), http://id.shvoong.com, diakses 10 Desember 2008

Creswell Sebagaimana Dikutip dalam Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif &
Kualitatatif Serta Kombinasinya Dalam Penelitian Psikologi, Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2004.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
Jakarta, Balai Pustaka, 2005.

Dariyo Agus, “Psikologi Perkembangan Dewasa Muda”, PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, Jakarta, 2003.

Efendi A. Masrifan. “Srudi tentang Partisipasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”
(Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Yayasan Pendidikan Bhakti Wanita
Islam Surabaya, 2008.

Fakultas Dakwah, Pedoman Teknis Penulisan Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, Dakwah Digital Press, 2008.

Faizone, Pendidikan Berbhineka: Mengajar Siswa yang Beragam dengan Berbagai
Cara, http://www.lautanindonesia.com, diakses 31 Oktober 07:19 WIB.

Dianita, Eri. Pengaruh Kecerdasan Adbversity Terhadap Kinerja Karyawan Pemasaran
PT. Netsa Jala Nusantara dengan Motivasi Intrinstik dan Ekstrinsik sebagai



94

Variabel Moderator, (Tesis) Tidak Diterbitkan. Universitas Airlangga
Surabaya, 2008.

Gunarsa Singgih, “Psikologi Praktis: Anat, Remaja dan Keluarga”, PT BPK Gunung
Mulia, Jakarta, 2001.

Gunawan, Bambang dan Sumadiono, “Stres dan Sistem Imun Tubuh: Suatu
Pendekatan Psikoneuroimunologi”, jumal Pendidikan Profesi Fakultas
Kedokteran Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, (online), jilid 16, no.154,
http://www .kalbe.co.id, diakses 13 Agustus 2007.

Haditono Siti Rahayu, "Psikologi Perkembangan”, Gadjah Mada University Press,
2006.

Hadjar Ibnu, “Dasar-dasar Motodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan”
Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1999,

Hasa, Asmadi. Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dalam Penelitian Psikologi,
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004.

lisrasjeed, “Adversity  Quotient”,  artikel adversity-quotient,  (online),
http://iisrasjeed.blogsome.com, diakses 21 April 2007.

Ingarianti, Tri Muji. Hubungan antara Adversity Quotient dengan Kematangan Karir
pada Remaja, Laporan Akhir, Universitas Muhammadiyah Malang, 2009.

Jihan, Novie. Perbedaan Persepsi Pria Dewasa Awal terhadap Wanita yang Bekerja
ditinjau dari Tingkat Pendidikan, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas 17
Agustus Surabaya, 2001.

Jonikriswanto,  Analisis Regresi  Linear  Sederhana, artikel (online),
http://jonikriswanto.blogspot.com, diakses 14 Agustus 2008.

Kamus Online Gratis, Adversity, (http://id.w3dictionary.orgy).

Kepanitiaan, “Diktat Ke-Mapalsa-an”, Surabaya, MAPALSA IAIN Sunan Ampel
Surabaya 2003.

Kristinawati, Diah. Pengaruh Adversity Intelligence Training terhadap Peningkatan
Sikap Kreatif Remaja Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Surabaya,
(Skripsi) Tidak Diterbitkan, Fakultas Psikologi, Universitas Airlangga, 2006.

Muhid Abdul. Statistic Parametric Dan Non-Parametrik (Modul Analisis Data),
Surabaya: Program Studi Psikologi IAIN Sunan Ampel, 2008.

Maharani, Alessandra Meutia. Hubungan antara Tingkat Kematangan Kepribadian
dengan Pertimbangan dalam Memilih Pasangan Hidup pada Dewasa Awal,
(Skripsi) Tidak Diterbitkan, 2007, Universitas Airlangga Surabaya.



Nordin, Baha Haji. Psikologi Perkemban;:: -
http://bahaden.tripod.com/.

Pamangsah, Anang. Perkembangan Sosial
http://pamangsah.blogspot.com.

Prayudi, “Adversity quotient (AQ)”, Artikel 1.0 ),
http://prayudi.wordpress.com, diakses 10 Mei. 27~

Puspita, Widya Ayu. Gizi and Adversity Quoui.
diakses 31 Juli 2008. ‘

Qalbinur, Periodisasi Perkembangan Masa o .. .o SERTOR
http://qalbinur. wordpress.com, diakses 27 Maret 2

Santrock, John W. Adulescence Perkembangan Re:i:: oo e Langea,
2003.

Stoltz, Paul, G, Ph.D, “Adversity Quotient”, Jakari: - - .o . U0 isarana
Indonesia, 2007.

Stoltz, Paul, G, Ph.D, “Mengubah Masalah menjadi S om0 amedia
Pustaka Utama, 2008.

StOItZ, Pau], G’ Ph°D’ Adve"Si’J’ Quotiem @ Work, Batai: o oo

Sudrajat Akhmad, M.Pd, “Perkembangan Individu”. - . .- Oktober
2008 http://www.psb-psma.org.

Suryabrata Sumadi, Mefodologi Penelitian, Jakarta, PT. Raja Girtindo Persada, 2006,
Walgito Bimo, “Pengantar Psikologi Umum ", Yogyakaria. vororiin S0 992,

WangMuba, “Kecerdasan Adversity”, (online), http:/wangniusicom. diakses 07
Maret 2009. .

Wijaya, Tony. Hubungan Adversity Intelligence dengan [nicns. Servirausaha (Studi
Empiris pada Siswa SMKN 7 Yogyakarta), http://ww poe-n e i

Zahrok Lailatuz, “hubungan antara Kecerdasan Adversitas - raity Quotient — 4Q)
dengan prestasi belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran Aqidah Akhlak
di MISN 2 Kediri” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2008,



